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ABSTRAK

 Model Pendidikan Wirausaha  Berbasis Potensi Otak Kanan dan Alam Bawah Sadar  untuk menghasilkan Wirausaha Kreatif dengan Produk Kompetetif.
Moerdiyanto,. Dkk

          Tujuan jangka panjang pertama meningkatkan kuantitas dan kualitas wirausaha kreatif, kedua meningkatkan  kuantitas dan kualitas daya saing produk industri kreatif. Target luaran  Tahun I adalah mewujudkan model pendidikan wirausaha berbasis otak kanan dan alam bawah sadar yang menghasilkan wirausaha   kreatif dengan  produk yang kompetif.. Sedangkan target luaran  pada tahun ke II. yang  ingin dicapai , pertama  membentuk wirausaha industri kreatif yang kreatif yang memiliki mindset dan spiritual bisnis yang  positip , dan yang kedua  mewujudkan kuantitas dan kualitas produk kreatif yang kompetetif .  

          Wirausaha kreatif yang dipilih adalah wirausaha kreatif  industri kreatif:  periklanan, arsitektur, pasar seni dan barang antic, kerajinan, desain, model ( fashion ), film video photografi, permainan interaktif, musik, seni pertunjukkan , penerbitan dan percetakan, layanan computer dan piranti lunak, , radio dan televise, riset dan pengembangan.di wilayah  DIY, Jateng, Jatim, Jabar dan DKI.

             Metode pendekatan yang digunakan adalah metode pendekatan Research and Design.  Pada tahun pertama, pertama ;  menganalisis masukan – masukan sub. komponen model untuk menentukan teknik , prosedur, proses afirmasi visualisasi dan hypnocreative yang cocok, yang kedua mencari masukan – masukan dari Disperindag, pakar kewirausahaan dari perguruan tinggi , peneliti dari Fakultas Ekonomi , pelaku industri kreatif,  Dinas Pariwisata, Dinas Tenaga kerja,   wirausaha sukses, konsultan bisnis, motivator bisnis dan para ahli ( Praktisi )  yang terkait dengan pendidikan otak kanan & alam bawah sadar untuk membentuk sistem model, , ketiga planning model, Forum Group Diskusi,  revisi dan penyempurnaan I, uji coba terbatas, revisi dan penyempurnaan II.. Teknik analisis data tahun pertama adalah analisis sistem.dan analisis deskriptif. .
                 Hasil tahun I, pertama ; sistem model meliputi  : peserta, materi pendidikan ( dasar teori, teori utama dan penunjang ), metode, strategi ( 80 % praktek & 20 % teori  dan metafora, yang penyampaianya berbasis praktek., pemateri ( dengan perbandingan 1 instruktur : 15 peserta  ), tempat sarana dan prasarana, pendampingan  dan monitoring , evaluasi , penjadwalan, tolok ukur keberhasilan, undangan dan pendaftaran., kedua ; materi yang wajib dikuasai instruktur adalah  :  otak kanan, alam bawah sadar, gelombang otak, critical factor, afirmasi, visualisasi, law of attraction., metafora,  hypnosis, NLP,  keyakinan, mindset dan spiritual. Dan ketiga ;  materi yang  diberikan kepada  peserta adalah  pengetahuan dan ketrampilan afirmasi, visualisasi, hypnocreartivepreneur, keyakinan, mindset dan spiritual . Kecuali itu peserta  harus dapat menularkan ilmu pengetahuan yang dipertoleh kepada keluarganya atau karyawannya. .

Kata kunci :  Otak kanan dan alam bawah sadar
ABSTRACT

Model  of Entrepreneur Education  based on  The Right Brain and The Subconcius Mind to Product Creative Entrepreneur with Competetif Products. 

Moerdiyanto, dkk.

         The future goal  are increase the quantity and quality of creative entrepreneur,  the quantity and quality  of competetif power for creative industry  products. The goal of  the fist years is building the  model  of entrepreneur education  based on  the right brain and the subconcius mind to product creative entrepreneur with competetif  products. Then   the goal of the second years are forming the creative entrepreneur of  creative industry.that have  postip mindset and positip piritual bisnis, and  realizing the  quality and quantity komptetif creative product. 
       Creative entrepreneur that being selected  are entrepreneurs  of  creative industry  from Yogyakarta , The Midle Java, The East java, The West Java,  and Jakarta.
      The method that be used is Research and  Design. The first steps are analizing of relevan reseach before, and studing  the the success of fiqure, then    research and collecting  sub. componen of model for selecting technik, procedure, the  procces of affirmation, visualitation and hypnocreative, the second steps is  collecting of the component ‘ system , the third is planning model , and then following with forum group disccusion , revision, judgment, try out, and revision. The data analyzing in the firs years that be use are system anayzing and descriptive analyzing.

       The result of the fist years are the system model that consite of audience, science ( theori, practice , and bearing ), methods, strategy, teacher,  place, guide and monitoring,  evaluatioin,time table, indicators of success, and information. .  
The key word : The Right Brain and The Subconcius Mind
BAB. I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang 
            Beberapa kasus  yang terjadi pada era globalisasi saat ini  menunjukkan arah bahwa negara yang mampu menerapkan prinsip ekonomi kreatif  dalam pembangunan mampu menjadi negara  yang menguasai ekonomi dunia  dan berkembang sangat pesat Wiko.S. ( 2010 : 24 )

          Sementara ini, data dari Departemen Perdagangan, kontribusi industri kreatif di Indonesia baru  mencapai 7.3 % dari PDRB nasional dengan penyerapan tenaga kerja 7.6 juta pekerja, jumlah unit usaha mencapai 3 juta dan nilai ekspor sebesar Rp. 119,9 triliun rupiah per tahun     ( Wiko.S , 2010, 51 )..

        Selanjutnya Instruksi Presiden  Republik Indonesia  Nomor 6 tahun 2009 tentang ekonomi kreatif  ( Wiko.S, 2010 : 214)  yang salah satu sasaran dari pengembangan industri kreatif  adalah insani kreatif dengan pola pikir  dan mIndset kreatif,  Yang mana  arah  pengembangannya diantaranya adalah pengembangan peningkatan  jumlah sumberdaya kreatif yang berkualitas  serara berkesinambungan  dan tersebar merata di wilayah Indonesia , peningkatan jumlah dan perbaikan  kualitas lembaga pendidikan  dan pelatihan formal dan non formal  yang mendukung penciptaan insani  yang kreatif dalam pengembangan ekonomi.  Selanjutnya          menurut Ippho.S ( 2010 : 2 )   kreativitas semakin penting,  karena kondisi krisis ekonomi global maupun nasional ,  membanjirnya produk dan promosi dari luar negeri, masuknya  pemain bermodal kuat dan berani rugi, transparansi informasi yang membuat pesaing dapat meniru  produk, proses dan strategi dalam waktu cepat , gejolak teknologi yang mengakibatkan munculnya  segelintir pemain secara tiba – tiba, desentralisasi ekonomi, komsumen yang selalu well informed sehingga menuntut harga , mutu dan layanan  dengan standard  kepuasan yang baru dan tuntutan jangka pendek dari pemegang saham.
         Penelitian Subiyono, dkk ( 2010 ) menunjukkan bahwa kelemahan dan kekurangan para wirausaha saat ini adalah minimnya dan atau salahnya  mindset dan spiritual bisnis   yang dimiliki saat ini, yang mana dalam  penelitian ini juga didukung oleh pernyataan Direktur Asosiasi Pengusaha Kecil Republik Indonesia, yang mengatakan bahwa perlu ada rekonstrksi mindset dan spiritual bisnis bagi para wirausaha..  Dilain sisi diketemukan bahwa pembentukan mindset, spiritual bisnis, dan kreativitas masih banyak berbasis otak kiri padahal ketiga hal tersebut adalah wilayahnya otak kanan., dan sampai saat ini belum ada model pembentukan mindset dan spiritual bisnis yang memanfaatkan / mengoptimalkan  sinergi antara otak kiri, otak kanan dan alam bawah sadar.
        Berpijak dari paparan diatas maka dalam  mengimplementasikan  sasaran, arah, maupun  strateginya dalam melahirkan insane – insane wirausaha kreatif yang memiliki mindset spiritual bisnis positip dengan produk – produknya yang kreatif kompetitif , salah satunya adalah mewujudkan model pendidikan yang berbasis otak kanan dan alam bawah sadar untuk menghasilkan insani kreatif yang pada gilirannya menghasilkan produk kreatif yang kompetetif dan  produk yang berpotensi paten..

B. Perumusan Masalah
     1. Bagaimana model pendidikan wirausaha yang berbasis otak kanan dan alam bawah sadar untuk menghasilkan insani / wirausaha yang kreatif.
     2. Bagaimana model pendidikan wirausaha yang berbasis otak kanan dan alam bawah sadar  menghasilkan produk – produk kreatif yang kompetetif
     3 .Keyakinan  apa yang perlu ditanamkan pada wirausaha  agar menjadi wirausaha kreatif.produktif.

     4 Pola pikir yang bagaimana  yang perlu ditanamkan pada wirausaha  agar menjadi wirausaha kreatif.produktif.

     5. Spiritual bisnis apa yang perlu ditanamkan pada  dan dilakukan oleh para  wirausaha agar menjasi wirausaha yang kreatif produktif dan kompetetif. 
    6.  Bagaimana model teknologi yang mengoptimalkan sinergi otak kiri dan otak kanan, alam sadar  dan alam bawah sadar untuk menciptakan kreativitas yang kompetetif. .
C.  Tujuan 
        Secara  umum penelitian ini bertujuan  mewujudkan model pendidikan wirausaha berbasis otak kanan dan alam bawah sadar yang menghasilkan wirausaha  wirausaha kreatif dengan  produk – produk kreatif  kompetif.
 Sedangkan secara khusus penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk : 

1. Mengidentifikasi dan menganalisis  masukan – masukan dari pihak Disperindag, pakar kewirausahaan dari perguruan tinggi , peneliti dari Fakultas Ekonomi , pelaku industri kreatif,  Dinas Pariwisata, Dinas Tenaga kerja,   wirausaha sukses, konsultan bisnis, motivator bisnis dan para ahli ( Praktisi )  yang terkait dengan pendidikan otak kanan & alam bawah sadar.
2. Merancang  dan mewujudkan model pendidikaan wirausaha berbasis  otak kanan dan alam bawah sadar. untuk menghasilkan wirausaha - wirausaha  yang kreatif yang memiliki mindset dan spiritual bisnis yang positip kreatif yang menghasilkan produk kreatif kompetetif  .

3. Menerapkan dan mengevaluasi model  baik dari segi persiapan, pelaksanaan, peserta, materi, metode , pemateri,, strategi, evaluasi, pendampingan, penjadwalan,  fasilitas. dan tolok ukuran  keberhasilan. 
4. Mengevaluasi   kreativitas wirausaha yang memiliki mindset dan spiritual bisnis yang positip.. 
5. Mengevaluasi produk – produk kreatif kompetetif yang dihasilkan model pendidikan wirausaha  berbasis otak kanan dan alam bawah sadar..
           6.  Mewujudkan model teknologi yang mengoptimalkan sinergi otak kiri, otak kanan, alam sadar  dan alam bawah sadar untuk menciptakan kreativitas yang kompetetif..

D.  Manfaat 
   . Bagi Depdiknas, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam melaksanakan kebijakan pendidikan, khususnya program kerjasama Pendidikan Tinggi dengan Disperindag  dalam menghasilkan wirausaha kreatif dan  produk produk kreatif kompetetif  yantg berbasis otak kanan alam bawah sadar.
            Bagi  Perguruan Tinggi, model baru hasil penelitian ini dapat dijadikan pijakan untuk menyempurnakan dan melengkapi   model pembelajaran matakuliah kewirausahaan, serta sebagai  pijakan kerjasama antara  perguruan tinggi dengan pihak Industri kreatif
         Bagi Disperindag   ,  hasil penelitian ini dapat menjadi harapan dan jawaban nyata  untuk pijakan dalam rangka  pembinaan untuk menghasilkan wirausaha yang kreatif , dan produk kreatif kompetetif baik bagi wirausaha pemula maupun wirausaha yang belum mapan. 

        Berpijak dari hasil penelitian ini juga Disperindag  memiliki model  baru dalam membina wirausaha  melaksanakan kebijakan  sesuai dengan visi ,  misi dan tujuannya.. 

           Bagi Pelaku industri , yang mengikuti pelatihan dengan model pendidikan ini dapat mereformasi / mengubah  keyakinan, pola pikir,  dan spiritual bisnis ,  meningkatkan kualitas profil   jiwa wirausahanya , dan menjadikan produk yang semakin kreatif dalam melahirkan produk yang kompetetif.

         Bagi  Pemerintah  Daerah setempat, dengan diterapkannya model pendidikan wirausaha  ini, produk – produk kreatif akan bermunculan, yang pada gilirannya akan menaikan PDRB daerah setempat.
E.  Urgensi (Keutamaan)  Penelitian.

     1. Peningkatan jumlah sumberdaya manusia kreatif  yang berkualitas  secara berkelanjutan  dan tersebar merata di seluruh wilayah Indonesia. 

     2.  Reformasi mindset dan spiritual bisnis yang positip dan kreatif  bagi  para insani wirausaha kreatif  di semua jenis produk industri kreatif. 
     3.  Meningkatkan hasil kualitas pembelajaran di lembaga pendidikan wirausaha baik di dunia pendidikan  maupun  pelatihan. 

     4. Peningkatan wirausaha kreatif yang memiliki mindset dan spiritual bisnis yang positip  sebagai lokomotip industri di bidang ekonomi kreatif. 
    5.  Peningkatan PDRB melalui konstribusi Industri Kreatif. 

F.  Luaran pertahun 
    1. Luaran tahun I adalah :

        a.  Model pendidikan wirausaha berbasis otak kanan dan alam bawah sadar untuk menghasilkan wirausaha kreatif yang memiliki mindset dan spiritual bisnis yang positip  yang menghasilkan produk – produk kompetetif. ( 4 Modul ).
        b.  Model teknologi  pendidikan kreativitas  berbasis otak kanan dan alam bawah sadar yang mengoptimalkan senergi potemnsi otak kiri, otak kanan, alam sadar dan alam bawah sadar. (  Tersajikan dalam 2 keping CD ).
         c.  Publikasi ilmiah. Tingkat Nasional. 
    2. Luaran tahun II

        a.  Wirausaha kreatif  yang memiliki mindset dan spiritual bisnis yang positip dan kreatif..

        b.  Produk – produk kreatif yang kompetetif
        c. Publikasi ilmiah.
G. Gambaran produk 

     Model pendidikan  yang :
      1. Mensinergikan potensi otak kiri, otak kanan, alam sadar  dan alam bawah sadar pada gelombang otak yang tepat untuk merekonstruksi / membangun mindset dan spiritual bisnis yang positip dengan menggunakan Hypno Neuro Language Programming .dengan teknik – teknik afirmasi, visualisasi dan hypnoself.  
      2. Mensinergikan potensi otak kiri, otak kanan, alam sadar dan alam bawah sadar pada gelombang otak yang tepat untuk menghasilkan wirausaha kreatif    dengan menggunakan Hypno Neuro Language Programming dengan teknik – teknik afirmasi, visualisasi dan hypnoself.  
      3. Mensinergikan potensi otak kiri, otak kanan, gelombang otak dan alam bawah sadar pada gelombang otak yang tepat untuk menghasilkan produk – produk kreatif  dengan menggunakan Hypno Neuro Language Programming . dengan teknik – teknik afirmasi, visualisasi dan hypnoself.  

     4.  Menghasilkan model Hypnocreativepreneur..

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA 

A.  Alam Sadar dan Alam Bawah Sadar

              Tiga  kondisi pikiran manusia  menurut Segmun Freud  seorang psikiater Austria ( 1856 – 1939 ) dipilahkan menjadi :  Consius, Subconsius, dan Unconsius  (Ilhamudin Nukman, 2009 : 64 ), dan dikatakan oleh Sandi Mc Gregor , dalam kehidupan manusia  kontribusi pikiran sadar 12 % pikiran bawah sadar 88 %. (Ilhamudin Nukman, 2009 : 88 )... 
                  Pikiran bawah sadar mengandung kekuatan dan kompleksitas yang sedemikian  besar sehingga benar – benar mengejutkan imajinasi. Pikiran bawah sadar mengendalikan dan mengatur fungsi – fungsi bagian tubuh, mulai dari memompakan darah ke semua bagian tubuh sampai mengatur pernapasan dan pencernaan. Pikiran bawah sadar merekam setiap kejadian yang pernah terjadi. Setiap insiden dalam sejarah kehidupan pribadi  direkam dari dalam  bersama emosi – emosi  dan berbagai pemikiran yang  ditimbulkan oleh insiden – insiden tersebut.  Juga daei pikran ini , seseorang bisa menerima petunjuk , dan arahan  yang tak terkira berharganya. Melalui mimpi , instuisi, perasaan, firasat , alam bawah sadar akan membawakan gagasan – gagasan , wawasan – wawasan,  solusi – solusi yang dibutuhkan  untuk memenuhi semua kebutuhan  dan hasrat keinginan.  ( John Kehoe, 2011: 5 ).
             Diantara pikiran sadar dan bawah sadar terdapat Critical Factor ,  yang dalam keadaan Beta filter ini tertutup sangat rapat sehingga pikiran bawah sadar sukar diakses. Pada kondisi Alpha  atau Theta , Critical Factor ini  agak terbuka sehingga memungkinkan sugesti masuk ke pikiran bawah sadar pada saat seseorang sadar dan tidak tertidur
 Sugesti                                                             Crtical factor
(Non Hypnosis)

                                                                    



Gambar 1. Alam Sadar dan Alam Bawah Sadar (R. Wandi Y. A., 2011)

            Tugas utama Critical Factor adalah  melakukan analisa terhadap setiap informasi atau data yang akan masuk ke pikiran bawah sadar . Hanya data yang sejalan dengan data base di pikiran sadar yang diijinkan masuk olehnya. Tujuan dan fungsi fungsi  Critical Factor adalah agar data yang telah ada di pikiran bawah sadar tidak mudah untuk diubah, yang sebenarnya  adalah mekanisme pertahanan diri. Ada 4 filter mental pada pikiran bawah sadar diri setiap orang , yakni filter keselamatan hidup,filter moral agama, filter benar / salah dan filter masuk akal / tidak ( Adi W Gunawan, 2010 : 47 – 56 ). Metode membuka critical factor, adalah membuat subyek       (perorangan ataupun masal)  : emosi, sibuk, lengah, bosan, terpana, bingung, pengulangan, idola, kondisi alpha, terkejut , dan lain – lain.  

B. Otak kanan dan Otak Kiri
              lmuwan pemenang hadiah nobel, Sperry dan Ornstein  menemukan di tahun  1960, bahwa sisi  wilayah kiri dan wilayah kanan  dari otak  memiliki fungsi yang berbeda. Kedua  wilayah tersebut  secara biologis strukturnya  identik dan bekerjasama  secara harmonis.  ( Iwan Hadibroto dan Syamsir Alam vitahealth, 2006: 82 ) 
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Gambar 2. Fungsi Belahan Otak Kanan dan Otak Kiri
(Farida Y.S. dan Mukhlis, 2011)
C. Gelombang otak   ( Pikiran ditinjau dari potensi  gelombang otak )

              Anna adalah penerus karya dan pemikiran Maxwell Cade dan penulis buku The Awaken Mind dari Inggris. ( Anna Wise, 2011 : 35 – 40 ).  Selama  8 tahun belajar di Inggris kemudian pulang ke Amerika .. Penelitian 6000 jam. mengamati pola gelombang otak manusia  dan mencoba memahami  bagaimana kaitannya  dengan kondisi kesadaran manusia.. . 

               Setiap gelombang otak memiliki kualitas dan karakter, dan banyak variasi kompleks dari kombinasi gelombang otak, sehingga jarang sekali seseorang akan menghasilkan hanya 1 tipe gelombang otak pada satu momen tertentu.  Sebagai contoh meskipun gelombang beta seringkali menghilang saat kondisi focus, namun beta tetap dibutuhkan agar dapat menyadari, sehingga. tanpa beta , semua kreativitas yang merupakan hasil pikiran alam bawah sadar akan terkunci di alam bawah sadar.

Tabel 1. Gelombang Otak

	4 Kategori Gelombang Otak

	Beta 

12 – 25 Hz
	Kognitif, analitis, logika, otak kiri, konsentrasi, pemilahan, prasangka, pikiran sadar

	
	Aktif, cemas, was-was, khawatir, stres, fight or flight, disease, cortisol, norepinephrine

	Alpha 

8 – 12 Hz
	Khusyuk, relaksasi, mediatif, focus-alerness, superlearning, akses nurani bawah sadar

	
	Ikhlas, nyaman, tenang, santai, istirahat, puas, segar, bahagia, endorphine, serotonin

	Teta 

4 – 8 Hz
	Sangat khusyuk, deep-meditation, problem solving, mimpi, intuisi, nurani bawah sadar

	
	Ikhlas, kreatif, integratif, hening, imajinatif, catechlolamines, AVP (arginin-vasopresin)

	Delta 

0,5 – 4 Hz
	Tidur lelap (tanpa mimpi), non-physical state, nurani bawah sadar, kolektif

	
	Tidak ada pikiran dan perasaan, sellular regeneration, HGH (human Growth Hormone)


(Sumber: M. Noer, 2010)

D.  Afirmasi dan Sugesti.

     1. Afirmasi.
                     Afirmasi merupakan cara yang paling mudah  dan sederhana untuk mempengaruhi pikiran bawah sadar. 
                Menurut Andi Hakim (2010 :  64 )  afirmasi merupakan sekumpulan kata  yang memiliki makna , maksud , tujuan,  dan pengharapan yang sesungguhnya. Sedangkan  menurut Isma Almatin ( 2010 : 121 ),  afirmasi adalah pernyataan singkat, sederhana, dan mengandung hal – hal yang posisitip,  yang diulang baik secara  pelan  dan diucapkan keras secara bersama – sama, yang  ditujukan untuk mempengaruhi dan membangun  keyakinan, 

               Persyaratan afirmasi adalah spesifik, kata kerja aktif, dinamis, positip, waktu sekarang, jelas dan detail, sederhana, emosional, pribadi, dan repetisi   Bila salah

          satu dari persyaratan tersebut tidak memenuhi syarat , walaupun yang lain memenuhi syarat , maka afirmasi tak akan menghasilkan apa – apa.  Hal ini sejalan dengan pendapat  .pakar Bio Energi  Syaiful M.M, (  2008 : 141 ) , mengatakan bahwa kunci kegagalan dalam bisnis, bekerja, dan berusaha adalah  terletak pada keadaan dimana , seseorang menjadi setengah – setengah. Antara tidak jadi dan  jadi, antara tidak bisa dan bisa , antara benar dan salah, dan semacamnya.  
       2.. Sugesti
                    Sugesti menurut kamus bahasa Inggris  yang berarti  saran usul nasehat, sedangkan dalam. .arti yang bebas , sugesti  adalah sebuah pesan  atau usulan rencana yang terprogram baik langsung maupun tidak langsung ,dibuat untuk menimbulkan atau mempengaruhi respon  dalam ucapan perasaan pikiran maupun tindakan. (Isma Almatin  2010 : 140 ).
                     Selanjutnya untuk memudahkan sugesti masuk kedalam pikiran bahwa sadar dengan tepat , ada beberapa aturan yang harus dipenuhi diantaranya beorientasi pada hasil, pasti, dimengerti, menguntungkan, makna jelas, spesifik, menghindari pharsing,  termasuk melewati  area kritik pikiran sadar (Saiful Aman, 2010 :156 )
                       Sama dengan afirmasi , . Bila salah satu dari persyaratan tersebut tidak memenuhi syarat , walaupun yang lain memenuhi syarat , maka afirmasi tak akan menghasilkan apa – apa.
                     Pola sugesti yang harus memenuhi aturan : emosional, repetisi, present tense, personal, progressive, dan pacing leading. 

            Perhatikan / sesuaikan / ikuti  pola napas, dan optimalkan pola suara,.
E. Visualisasi 
                    Visualisasi  adalah kemampuan untuk menciptakan idea, gambaran atau bayangan dan menghadirkan dalam pikiran. Obyek visualisasi dapat terkait dengan peristiwa  atau kejadian masa lalu dan atau masa datang, yang mana obyek tersebut dapat merupakan gambaran visi / misi / tujuan untuk memiliki, menjadi, atau melakukan sesuatu. ( Muchlas Suseno , 2012 : 88-89 ).

            Atau dengan kata lain :
       Visualisasi  adalah kegiatan membayangkan hasil akhir yang diinginkan  dengan mengoptimalkan/ melibatkan  peran  semua indera. (melibatkan intensi emosi yang kuat ). Jadi kalau hanya membayangkan saja, teta[I tidak diikuti dengan keterlibatan indera, hasilnya juga tidak ada.
F. Kreativitas.

            Kreativitas adalah kapasitas  untuk memiliki  pikiran baru dan kemampuan untuk menciptakan ekspresi  ( cara menafsirkan, bertindak, memproduksi sesuatu, mengambil keputusan, berbicara,  berpenampilan,  berdaya saing, dan lain – lain  ) yang berbeda  dengan yang orang lain (Nukman ( 2009 : 184)
              Selanjutnya menurut Nukman ( 2009 : 190 ) ada delapan ciri kreativitas baik pada  kontek produk maupun proses, yang secara ringkas adalah  meliputi :.kemampuan untuk menciptakan , memodifikasi, mengadopsi , dan menggenertalisasi  sejumlah ide.,   keinginan untuk  berani mencoba hal – hal yang baru., kemampuan untuk memproduksi  persepsi secara berbeda  dengan memunculkan beberapa id untuk memecahkan persoalan yang sama, dan sifat  untuk menunjukkan  perilaku keingin tahuan , bertanya, mencari, , melihat ide – ide lebih mendalam , dan keiunginan untuk mengetahui lebih banyak  mengenai sesuatu hal.   

G.  Instuisi dan Imajinasi 
      1. Instuisi 
    Instuisi adalah pasword  untuk memasukki alam semesta , alam bawah sadar, dimensi lain dalam kehidupan , in stuisi merupakan kondisi kewaspadaan yang secara terus menerus berevolusi dan selalu beradaptasi untuk memenuhi kebutuhan kita., dan dapat juga instuisi adalah keadaan dimana seseorang akan merasakan akan terjadinya suatu peristiwa baik atau.pun buruk ataupun intuisi adalah kompas,  alarm bawah sadar, atau  radar.         
        2. Imaginasi
            Imaginasi : gambaran ideal / abstraksi dari ide / gagasan / cita – cita.yang disertai gambaran keterlibatan indera. 
H.  Keyakinan dan Pola Pikir 

           Keyakinan adalah salah satu prinsip penting  untuk  mengaktifkan hukum tarik menarik. Menurut Syafi’ie.M ( 2010 : 65 ) keyakinan ada 3 tingkatan , yakni keyakinan yang diperoleh dari ilmu pengetahuan, keyakinan yang diperoleh dari penglihatan langsung, dan keyakinan yang diperoleh dengan  merasakan langsung.penglihatan langsung, dan keyakinan yang diperoleh dengan  merasakan langsung. Keyakinan adalah sesuatu yang diyakni benar atau penerimaan oleh pikiran bahwa sesuatu itu adalah benar / baik ( Adi W. Gunawan , 2008 : 28 )
                 Sedangkan mindset  adalah kepercayaan atau sekumpulan kepercayaan atau cara berpikir yang mempengaruhi perilaku, pandangan  dan sikap seseorang yang menentukan level keberhasilan dan masa depan seseorang. Atau dengan kata lain bahwa  mindset  adalah serangkaian pikiran yang diproduksi secara terstruktur oleh otak dan akal , yang akan mempengaruhi sikap mental dan pandangan seseorang., yang selanjutnya menentukan level keberhasilan.  Atau sikap mental tertentu  atau watak yang menentukan  tanggapan dan  pemaknaan seseorang  terhadap situasi. ( Adi.W.G, 2007 : 14 ). 

I. Spiritual 
                 Spriritual ; Metode dan cara mendapatkan kinerja pengendalian yang tertinggi bagi pemanfaatan setiap unsure dari religius dalam pencapaian tujuan, atau dengan kata lain. peningkatan kinerja  berbasis religius dan atau kepercayaannya. (Budi Wahyono, 2010 : 35)

                Tujuh jenjang spiritual menurut Abdul Qodir Jaelani adalah Tobat, Ikhlas, Tawakal, Syukur, Sabar, Yakin, Jujur ( Syaiful.M.M, 2006, 14 ). 
           Pola pikir dan pola sikap yang berbasis spiritual  merupakan metode  untuk merengkuh kehidupan yang lebih baik, yakni kehidupan yang menuju ke jalan Allah ( Priatno.H.M, 2007 : 23).  
J. LOA ( Law of Attraction )

              LOA adalah singkatan dari Law of Attraction  ( hukum tarik menarik ). 

    Pikiran, ucapan, dan perasaan mempunyai vibrasi. Dan apapun yang seseorang  pikirkan  ucapkan dan rasakan akan dikirim ke semesta alam  dalam bentuk sinyal yang akan menarik  segala sesuatu yang sejalan  dengan vibrasi  pikiran ucapan dan perasaan seseorang , baik itu negative maupun positip .

 K  Berpikir Berucap Berperasaan Bersikap  dan Bertindak Positip .
           Berpikir berucap berperasaan bersikap dan bertindak positip  mengajarkan pengembangan kedamaian  pikiran ucapan perasaan   sebagai aplikasi praktis  dari iman untuk mengatasi kekalahan dan mendapatkan nilai – nilai kreatif yang berharga dalam hidup, ( Norman,V, 2010 : iii ).  Pendapat ini searah dengan pendapat Syafi’ie ( 2010 : 55 ) bahwa berpikir positip berarti melepaskan getaran positip dan akan menarik hal – hal positip.. manusia adalah magned dan setiap detail peristiwa yang dialami adalah daya tariknya sendiri sesuai apa yang dipikirkan. 
     Kata – kata negative, keluhan, keraguan, ketidak percayaan,  negative thinking, dan lain – lain.. .termasuk perasaan dan sikap negative.  Adalah virus yang dapat merusak keyakinan dan atau menghambat tercapainya tujuan.
L. Hypnosis
              Menurut Departemen Pendidikan U.S.A, Departement Of Education, Human Services Divosion, Hypnosis adalah penembusan factor kritis  pikiran sadar , diikuti dengan diterimanya  suatu pikiran atau sugesdti ( Diego, 2010 : 4 )  Atau  dengan kata lain Hypnosis merupakan suatu ilmu  yang digunakan untuk mengeplorasi  kekuatan pikiran, yakni pikiran bawah sadar .
           Selanjunya tahapan standard hypnosis   adalah pre Induksi, uji sugestivitas, Induksi , deepening,  sugesti , terminasi, dan post hypnosis. ( Hisyam.A.F., 2009 : 22-33) .  Berdasarkan  Standard Hypnotic Susceptibility  Scale , secara umum  manusia terbagi  kedalam  tiga kelompok, yakni : yang sangat musah di hypnosis 10 %,  moderat 85 %, & yang sulit dihypnosis hanya 5 %. (A.W. Gunawan, 2005 : 74 ), 
M. Neuro Linguistic Programming ( NLP )                        
              NLP yang merupakan sistem komunikasi untuk meningkatkan kualitas komunikasi yang pada gilirannya untuk meningkatkan kualitas diri baik pikiran ucapan perasaan dan tindakan dengan mengolah  sistem syarat penghubung 5 indera, kemampuan alami secara verbal dan non verbal, pola pikiran peraasaan dan tindakan.
                Asumsi – asumsi dalam NLP ( Rudy Sugiono Lukieto, 2011 : 8 ) adalah  : 
     1.   Peta bukanlah wilayah sebenarnya..

           Orang berperilaku berdasarkan apa yang dipersepsikannya mengenal dunia luar,  bukan  berdasarkan realitas yang sebenarnya. 

      2. Peta yang baik adalah  peta yang menyediakan banyak pilihan dan kaya akan pilihan.

      3. Orang memiliki  semua sumber daya ( skill, kondisi, kualitas ) yang mereka  butuhkan untuk bertindak secara efektif.

      4.  Arti dari komunikasi adalah respon yang  didapat.

      5.  Jika seseorang  tidak mendapat yang diinginkan, seseorang itu akan merubah   cara  yang seseorang lakukan tersebut.

      6.  Tidak ada kegagalan, yang ada hanya timbal balik .

      7. Penolakan klien adalah tanda kurangnya hubungan yang dibangun, Tidak ada klien yang menolak, yang ada hanyalah seorang komunikator yang tidak flexible.

       8. Orang membuat pilihan terbaik berdasarkan persepsi mereka dari sumber yang tersedia untuk mereka pada saat pilihan itu dibuat. 

       9.  Tujuan positip dibelakang setiap perilaku.

      10. Memisahkan perilaku dan tujuan.   

      11. Pikiran dan tubuh adalah satu.

      12. Kualitas informasi yang tinggi didapat dari orang lain melalui perilaku, bahasa  tubuh, dan bukanlah dari kata – kata yang diucapkan.

      13. Tubuh , lingkungan, dan dunia berasal dari sistem – sistem dan sub. sub.   sistem ekologi, semuanya berinraksi dan saling mempengaruhi.. 

       14.  Orang dapat mempengaruhi yang lainya.

       15. Bertanggung jawab atas pikiran , karena  adalah realita / hasil.

       16. Ketika  percaya akan melihatnya.  
           . Metafora adalah merupakan salah satu metode NLP , yang fungsinya juga untuk membuka alam bawah sadar manusia. Jenis – jenis metafora adalah ceritera, perumpamaan, kata – kata bijak,  sejarah, kisah nyata, kiasan, pepatah, ceritera cerdas rekka sendiri, pengalaman, dan kata – kata berpotensi.  Selain itu didalam NLP juga mengenal pola bahasa dan pola suara , yang mana keduanya sangat berpengaruh pada hasil yang diharapkan . Dua Pola bahasa yang terkenal dalam NLP adalah  terdiri dari META model dan MILTON Model, sedangkan pola suara melliputi artikulasi, penekanan, kecepatan, jeda, pengulangan , intonasi, dan irama.

 .           Berikutnya  yang harus diperthatikan dalam NLP adalah klasifikasi sistem representasi manusia yang dominant, yakni visual, auditory dan kinestetik (Ghannoe, 2010, 85-88 
N.  Model Pengembangan Pembelajaran Secara Umum

Pembelajaran sering dikaitkan dengan upaya untuk membelajarkan sasaran didik,. Reigeluth (1999) mendefinisikan pembelajaran sebagai upaya yang nyata untuk membantu masyarakat tentang bagaimana belajar dan berkembang yang lebih baik. . 
Menurut Gustafson & Branch (1997) ada tiga kategori untuk melakukan suatu indikasi bahwa  model dapat diterapankan dan  dikembangkan dengan baik: 1) individual classroom instruction; 2) products for implementation by users other than the developers; 3) or large and complex instructional systems directed at an organization's problems or goals. 

 O .Profil Wirausaha

           Ciri – ciri  yang penting  yang harus  dimiliki oleh wirausahawan,     kemampuan untuk membuat tujuan yang jelas, ketekunan, pengetahuan bisnis, kemampuan mengatasi kegagalan, upaya diri, kemampuan untuk menilai  resiko dan menimbang bahayanya, kemampuan memecahkan masalah, inisiatif, energi, kemauan untuk berkonsultasi dengan para ahli, kesehatan fisik,  kesehatan mental dan emosi, toleransi terhadap ketidakpastian, kemampuan memanfaat masukan, tidak menyalahkan diri sendiri, mencari tanggungjawab pribadi, percaya diri, kepandaian, keinginan untuk tidak tergantung, memanfaatkan imajinasi positip, pencapaian tujuan, obyektip, berorientasi pada tujuan, fleksibel, keinginan untuk mencipta, keterlibatan jangka panjang, percaya diri, komitmen, inovasi, gambaran jangka panjang, pandangan positip, pengetahuan teknik dan industri, hubungan antar manusia, akses pada sumber keuangan, hasrat terhadap uang, kemampuan berpikir, kemampuan menjual, kemampuan untuk berkomunikasi, keberanian, umur, latar belakng keluarga, latar belakang pendidikan, latar belakang suku, latar belakang pekerjaan ( Douglas, 1992 : 20-25 ).  
P. Modifikasi  dan Perbedaan  ( Keunikan ).

             Salah satu macam  perancangan adalah pengembangan produk yang telah ada, dimana untuk mewujudkan itu perlu modifikasi ( Hurst.K., 2006 :  30)
       Tujuan modifikasi antara lain adalah :

       1. Adanya tuntutan pasar / tuntutan zaman

       2. Adanya kemajuan / pengembangan IPTEKS

       3. Perlunya  keunggulan produk ( daya saing  persaingan pasar )

       4. Perlunya penyesuaian agar dapat dioptimalkan.  

                  Lebih dalam lagi , modifikasi  harus  memberikan perbedaan  , yang menurut Mas’ sud dan Mahmud ( 2004 : 35 ) :,   Modifikasi adalah memberikan tampilan beda dengan barang yang sudah ada sebelumnya  . 

                  Suatu perbedaan  dapat dikembangkan kalau    memenuhi syarat – syarat sebagai berikut  : penting, jelas, unggul, unik,  komunikatif, mendahului , terjangkau dan menguntungkan
Q. Katagori Produk

           Mengacu pada Intruksi Presiden RI No. 6 tahun 2009 tentang pengembangan ekonomi kreatif  ( Wiko, 2010 : 211 )  katagori  produk meliputi :  periklanan, arsitektur, pasar seni dan barang antic, kerajinan, desain, model ( fashion ), film video photografi, permainan interaktif, musik, seni pertunjukkan , penerbitahn dan percetakan, layanan computer dan piranti lunak, , radio dan televise, riset dan pengembangan.. Katagori ini mengacu pada model  klasifikasi menurut  UK DCMS ( Wiko, 2010 : 12 ) . 

R. Studi Pendahuluan yang dilakukan dan Penelitiam Yang Relevan
             Penelitian Murdiyanto, dkk ( 2008 ), tentang model project Based learning  pada pembelajaran kewirausahaan  masyarakat pada lembaga kursus dan pelatihan  di Indonesia  ( Direktorat Binsisiat PNFI  kerjasama Ditbinsusiat  dengan ILO ) , menunjukkan masih ada kelemahan yakni  peserta kurang kreatif, dan motivasinya tidak stabil.
          Penelitian Murdiyanto dkk, ( 2009 ) tentang model kewirausahaan  untuk anak pemuda putus sekolah korban gempa ( Hibah bersaing ) menemukan kelemahan bahwa peserta tidak mampu berkomunikasi dengan baik dan peserta kurang tekun dalam berwirausaha. 

           Penelitian Murdiyanto, dkk ( 2010) tentang pengembangan desain dan manajemen usaha kerajinan gerabah di Pandanaran  bayat Klaten ( Dana Litbang BLPT  KMNRT ) menunjukkan bahwa masih ada kelemahan yakni peserta tidak disiplin belajar  dan peserta kurang sabar dalam desain..
          Penelitian Murdiyanto, dkk ( 2011 ) tentang pengembangan sisitem penilaian hasil belajar di bidang bisnis dan kewirausahaan  di SMK dan perguruan tinggi ( Dana DIPA UNY ) juga masih menunjukkan adanya kelemahan yakni pmbimbing kurang obyektif  dan penilai merasa malas untuk membyat alat tes kombinasi.

           Penelitian Murdiyanto, dkk ( 2010 )  penilaian kinerja usaha guru kewirausahaan SMA dan SMK yang telah lulus sertifikasi di seluruh Indonesia ( Stragnas) masih muncul  menunjukkan kelemahan bahwa  mereka kurang percaya diri karena mereka sebagian besar bukan praktisi bisnis sehingga yang dikembangkan hanya sekitar tsks book..
Penelitian Subiyono dana dari PEMDA BANTUL   ( 2006 : 73 )  menunjukkan bahwa kelemahan dan kekurangan pelaku industri kecil di daerah Bantul DIY  meliputi daya saing 51.85 %, pemasaran 59.85 %,  akses  terhadap uang 88.8 %,  dan pengetahuan bisnis 46.29%  , sedangkan kualitas profil jiwa wirausahanya  katagori cukup  46 %, baik 28 %., amat baik belum ada dan sisanya sebesar 26 % belum layak.  Kualitas profil jiwa wirausaha dapat ditingkatkan dengan mensinergikan potensi otak kanan dan otak kiri. 

Dan  sebelumnya Subiyono, dkk  (  2007 :  32 )  melakukan penelitian di Industri Jabar, DKI, Jateng, DIY , dan  Jatim  bahwa 85 % Industri yang diteliti melakukan kegiatan modifikasi  baik pada produk lama maupun baru  yang bertujuan produk laku di pasaran , alat peralatan mesin dapat dimanfaatkan secara optimal, dan pemeliharaan perawatan ( produk, alat , peralatan, mesin)  mudah dilakukan. Penelitian ini menunjukkan bahwa 85 % industri memerlukan insane – insane kreatif.             
Selanjutnya penelitian Subiyono ( 2009 ) tentang Model pendidikan desain produk dalam rangka menghasilkan produk kreatif dan produk paten yang bercirikan kearifan dan keunikan local ( Stragnas )menemukan bahwa pendidikan wirausaha harus didahului oleh pendidikan mindet dan spiritual bisnis kemudian baru pengetahun bisnis. .
Penelitian Subiyono ( 2012 ) pada  38 mahasiswa Fak. Teknik dan 60 Mahasiswa Fak. Ekonomi, menunjukkan bahwa untuk mendapat ide melalui  teknik alam bawah sadar , rata – rata setiap mahasiswa menghasilkan 3 ide dalam 7 menit, sedangkan bila ditempuh dengan pikiran sadar, rata – rata mahasiswa baru menghasilkan ide dalam waktu 30 menit.. 

Thomas Alpha Edison menangkap gagasan dengan duduk sambil menjepit batu dengan kedua sisinya, kemudian ia masuk kedalam gelombang Alpha . Pencarian dengan metode ini menghasilkan  mesin telpon, lampu pijar elektreik, mesin gambar bergerak  dan sejunlah penemuan lainnya dengan teknik Imajinasi ( ( Nappoleon Hill, 2007 : xxi )

Sam Walkon pendiri Wal Mart  menggunakan instusinya  ketika mendirikan sebuah toko pada tahun 1962,  yang kini terdapat 1300 toko Wal Mart di Seluruh Dunia.

Bryan Edward menjual lebih banyak asuransi  dalam satu minggu daripada kebanyakan  orang dalam 6 bulan, dengan teknik imajinasi.sebelumnya  (  John Kehoe, 20112:31 )
S  Kerangka berpikir dan  Roadmap penelitian 
             Peran pikiran sadar manusia hanya menyumbang maksimal 12% dalam kehidupan, sedangkan peran pikiran bawah sadar manusia memberi sumbangan peran  sampai 88 %.
       Pikiran bila ditinjau dari aspek otak,  ada otak kanan dan otak kiri, ditinjau dari aspek tingkat kesadaran, ada pikiran sadar dan pikiran bawah sadar, dari aspek gelombang otak , ada gelombang otak Beta, Alpa, Teta, dan Delta.

              Otak kanan., otak kiri, alam sadar, dan alam bawah sadar  memiliki peran masing – masing dalam kehidupan manusia..  Sedangkan pengaturan tingkat focus ada pada tingkatan gelombang otak. . . . 
              Inti dari kekuatan otak kanan , alam bawah sadar dalam  gelombang otak yang sesuai adalah afirmasi dan visualisasi. 
             Afirmasi dan visualisasi dapat digunakan untuk membangun mindset bila dilakukan pada gelombang otak alpa dan teta.

        Kreativitas, mindset dan spiritual bisnis itu sendiri adalah  merupakan wilayah pemanfaatan potensi otak kanan atau potensi alam bawah sadar.   dalam gelombang otak yang sesuai.             
       Apapun tujuan yang akan dicapai,  otak kiri alam sadar sebagai perancang dan otak kanan alam bawah sadar sebagai pencapai. Optimalisasi sinergi potensi otak kiri , otak kanan dan alam bawah sadar merupakan kekuatan dahsyat yang dimiliki manusia.   

        Disisi  lain hypnosis adalah merupakan ilmu pengetahuan dan keterampilan dalam mengoptimalkan dan mensinergikan potensi otak kiri , potensi otak kanan dan potensi bawah sadar.  Dengan demikian  perlu model terapan ilmu hypnosis dalam membentuk mindset , spiritual bisnis dan kreativitas untuk melahirkan wirausaha – wirausaha kreatif yang memiliki mindset and spiritual positip kreatif dengan produk – produk yang kreatif kompetetif.
      Asumsi – asumsi NLP yang terakit dengan hypnocreativepreneur adalah
  . - Tubuh , lingkungan, dan dunia berasal dari sistem – sistem dan sub. sub.   sistem ekologi, semuanya berinraksi dan saling mempengaruhi
     - Peta yang baik adalah  peta yang menyediakan banyak pilihan dan kaya akan pilihan.

    - Orang memiliki  semua sumber daya ( skill, kondisi, kualitas ) yang mereka  butuhkan untuk bertindak secara efektif.

    -  Arti dari komunikasi adalah respon yang  didapat






                                                  Gambar  3  Kerangka berpikir 
Afirmasi dan Visualisasi



Gambar 4.   Masukan dan Keluaran Afirmasi Visualisasi

Hypnocreativepreneur




Gambar  5.   Masukan dan keluaran Hypnocreativepreneur
Uji Sugestivitas
Uji sugestivitas untuk menemukan teknik induksi yang cocok.

Teknik induksi adalah teknik untuk membawa ke  alam bawah sadar 




Gambar 6.  Masukan dan Keluaran Uji Sugestivitas

T. Roadmap
Model Pendidikan Wirausaha berbasis Otak kanan dan Alam Bawah Sadar
       Tahun I.








Tahun II    -------------------------------------------------------------------------------------------






















Gambar 7. Roadmap  Model Pendidikan Wirausaha berbasis Otak Kanan dan Alam Bawah Sadar 
BAB. III

METODE PENELITIAN
A.  Alur  Proses Penelitian

      TAHUN I




                                                                             
   

 




  TAHUN II            

    Uji Efektivitas Model

                             

                




Gambar. 8.   Alur Proses Penelitian

B. . Langkah – Langkah Pengembangan Model 

           Langkah pengembangan model dengan pendekatan Research and design 
           Tahun I  ( Pembuatan model )

           1. Risearh and iniformasion collecting
              a. Analisis hasil riset  tim peneliti yang mendahului. Dan analisis temuan – temuan yang dilakukan tokoh – tohoh sukses Internasional yang menggunakan teknik otak kanan alam bawah sadar. 
              b. Mencari Masukan – Masukan dari pihak Disperindag, pakar kewirausahaan dari perguruan tinggi , peneliti dari Fakultas Ekonomi , pelaku industri kreatif,  Dinas Pariwisata, Dinas Tenaga kerja,   wirausaha sukses, konsultan bisnis, motivator bisnis dan para ahli ( Praktisi )  tentang  : persiapan, pelaksanaan, peserta, materi, metode , pemateri,, strategi, evaluasi, pendampingan, penjadwalan,  fasilitas. dan tolok ukur keberhasilan. 

              c. Mencari masukan – masukan melalui pengamatan dan analisis uji coba sub.sistem model yang meliputi  teknik induksi, kreativitas, afirmasi, visuaisasi, pola suara dan pola bahasa. . 
           2. Planning

               Analisis Masukan – masukan  .

           3.  Develop preliminary form of  product
                Membentuk Model

           4.  Forum Group Diskusi 

                Analsis sistem model yang meliputi : persiapan, pelaksanaan, peserta, materi, metode , pemateri,, strategi, evaluasi, pendampingan, penjadwalan,  fasilitas. dan tolok ukur keberhasilan. 
          5. Preliminary Field testing
              Uji Coba terbatas terhadap 26 wirausaha. 

          6. Main roduct revision
              Penyempurnaan.

          7. Pembuatan  modul  sistem model, modul  materi model , modul evaluasi model, CD  ( teori dan tuntunan praktek) , CD  praktek,  dan Handot peserta pendidikan. 

          8. Pembuatan laporan.

           Tahun II ( Penerapan Model )

            1. Main field testing
     a.  Persiapan Penerapan ( Pelatihan Instruktur model )

b.  Penerapan Model

Pada para wirausaha industri kreatif , yang meliputi 

Periklanan, arsitektur, pasar seni dan barang antic, kerajinan, desain, model ( fashion ), film video photografi, permainan interaktif, musik, seni pertunjukkan , penerbitan dan percetakan, layanan computer dan piranti lunak, , radio dan televise, riset dan pengembangan.di wilayah  DIY, Jateng, jatim, Jabar dan DKI.

c. Uji Effektivitas Model 

Uji kreativitas wirausaha ,  analisis keyakinan dan spiritual bisnis wirausaha, dan evaluasi produk kreatif oleh wirausaha kreatif hasil didikan model 

  2. Final Product Revision

  Revisi

      3. Dissemination dan implementatitom
C. Metodologi  Penelitian Tahun I

     1. Subyek  

         a. Peserta pelatihan percobaan hypnocreative. ( Mahasiswa, Guru, umum )

         b. Pihak Disperindag, pakar kewirausahaan dari perguruan tinggi , peneliti dari Fakultas Ekonomi , pelaku industri kreatif,  Dinas Pariwisata, Dinas Tenaga kerja,   wirausaha sukses, konsultan bisnis, motivator bisnis dan para ahli ( Praktisi )  yang terkait dengan pendidikan otak kanan & alam bawah sadar

     2. Obyek  
         a.  Sub. sistem model : Teknik, procedure, metode dan proses  ( teknik induksi, afirmasi, visualisasi, pola suara , pola bahasa, dan hypnocreative ) yang efektif. 
         b. Sistem model : Persiapan, pelaksanaan, peserta, materi, metode , pemateri,, strategi, evaluasi, pendampingan, penjadwalan,  fasilitas. dan tolok ukur keberhasilan

     3.. Batasan Operasional 

        a. Pendidikan Wirausaha adalah pendidikan keyakinan, spiritual bisnis dan kreativitas 
        b. Berbasis Potensi Otak Kanan dan Alam Bawah Sadar artinya bahwa  88 %  kegiatan  (teknik, prosedur, metode , dan proses ) berbasis  otak kanan  alam bawah sadar.pada gelombang otak alha dan atau  teta. 
        c. Wirausaha kreatif adalah wirausaha yang mampu melakukan kreativitas dalam  ,  satu atau lebih  pada  aspek produk, promosi, pemasaran, harga, tempat, pelayanan  dan manajemen. 

        d. Produk kompetetif adalah produk hasil kreativitas yang laku.,bukan hanya memiliki daya saing . 
        e. Produk kreatif artinya produk yang dihasilkan dari kreativitas sebagai komoditas utamanya, jadi bukan hanya based on product saja tetapi produk dalam lingkup bauran pemasaran.

        f.  Kreativitas berbasis otak kanan dan alam bawah sadar, artinya bahwa proses kreativitas yang dilakukan dengan otak kiri sebagai pemogram awal dan selanjutnya otak kanan alam bawah sadar sebagi pemroses.
   4. Metode Pengambilan Data 
      Metode pengambilan data yang dilakukan :

      a.. Angket  masukan. ( semua responden , awal dan akhir pendidikan di kelas )

      b. Interview / wawancara  ( semua responden )

      c. Diskusi ( Semua responden )

      d. Eksplorasi dengan percobaan – percobaan pendahuluan , per sub. sisitem.

e. forum Group diskusi.

f. Pengamatan dan analisis saat Uji coba

 5. Teknik analisis data 

     Teknik analisis yang digunakan adalah teknik deskriptif dengan pendekatan analisis sistem.

 6.. Luaran 

     1.Model pendidikan wirausaha berbasis otak kanan dan alam bawah sadar untuk menghasilkan wirausaha kreatif yang memiliki mindset dan spiritual bisnis yang positip  yang menghasilkan produk – produk kompetetif.

     2. Hypnocreativepreneur sebagai model teknologi  pendidikan kreativitas  berbasis otak kanan dan alam bawah sadar yang mengoptimalkan senergi potemnsi otak kiri, otak kanan, alam sadar dan alam bawah sadar. 

      3.Publikasi ilmiah. Tingkat Nasional. 

7. Indikator capaian

    a. Terwujud model pendidikan wirausaha berbasis otak kanan dan alam bawah sadar untuk menghasilkan wirausaha kreatif yang memiliki mindset dan spiritual bisnis yang positip  yang menghasilkan produk – produk kompetetif, dengan 3 buku panduan : :

        (1).. Modul Pelaksanaan model .
        (2). Modul Materi Pendidikan.

        (3). Modul  Evaluasi Model 

        (4). Handout peserta.

        (5). CD praktek . 

        (6)f CD materi dan tuntunan praktek.. 
    b. Publikasi ilniah tingkat Nasional

D. Metodologi PenelitianTahun II

     1, Subyek

          Wirausaha di bidang :

         Periklanan, arsitektur, pasar seni dan barang antic, kerajinan, desain, model ( fashion ), film video photografi, permainan interaktif, musik, seni pertunjukkan , penerbitan dan percetakan, layanan computer dan piranti lunak, , radio dan televise, riset dan pengembangan.di wilayah  DIY, Jateng, jatim, Jabar dan DKI.
    2. Obyek 
        a. Keyakinan  yang dimiliki wirausaha.           
        b. Spiritual Bisnis yang dilakukan.wirausaha.

        c. Kreativitas wirausaha
       d. Produk kreatof kompetetif   yang dihasilkan

   3. Metode ( Demonstrasi, ceramah, tanya jawab, diskusi, problem solving  pemberian tugas, bimbingan,  evaluasi , dan monitoring )., dengan  Komposisi 80% praktek dan 20 % teori., dan urutan prosedur :
         a. Uji sugestivitas .
         b. Demonstrasi percontohan. 
         c. Contoh penerapan dan latihan praktek Afirmasi dan visualisasi 

         d. Contoh penerapan dan latihan praktek Hypnocreativepreneur
              ( Kombinasi Hypnosis,  NLP dan  Metafisika ).

         e. Sisipan  teori dan metafora..spada proses 1,2, 3dan 4.

         f.. Praktek langsung Afirmasi dan visualisasi sesuai dengan tujuan bisnisnya masing – masing 

         g. Praktek langsung  Hypnocreative  sesuai dengan tujuan bisnisnya masing – masing 

         h. Bimbingan individu. dan bimbingan kelompok.

         i.  Diskusi dan problem solving antar peserta.

         j. Tugas rumah ( penerapan  ilmu pengetahuan dan ketrampilan afirmasi, visualisasi, hypnocreativepreneur, mindset dan spiritual bisnis  pada bisnisnya masing – masing )

         k. Monitoring , pendampingan dan evaluasi. 

   4. Evaluasi dan Instrumen 















Gambar 9. Tahapan  Evaluasi 
  5.   Teknik  analisis data 

          Analisis sistem pada model  dan uji t , yakni membandingkan kondisi sebelum dan sesudah penerapan  model.

   6.  Luaran 
        a.. Wirausaha kreative dengan mindset dan spiritual bisnis yang positip.

        b. . Produk kreative yang kompetetif. 

        c..  Publikasi ilmiah. Tingkat Nasional. 
    7.  Indikator capaian 

         a..Wirausaha melakukan kreativitas dalam bisnisnya   ( minimal 80 % peserta ).

         b. Produk kreatif yang laku.

         c..Peserta memiliki mindset   positip.

         d. Peserta melakukan spiritual bisnis 

BAB. IV
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil

             Penelitian ini melakukan 4 uji coba  sub. sistem model ( Afirmasi, sugesti, visualisasi, dan hypnocreative ) dalam mencari masukan tahap awal sebelum langkah Planning, dan melakukan  2  uji coba terbatas sistem model, yang secara garis besar adalah sebagai berikut : 





Gambar  10.  Uji coba yang dilakukan.

            Percobaan – percobaan awal  sub. sistem model bertujuan menemukan : :kata dan kalimat afirmasi / sugesti. yang cocok.,  proses  visualisasi yang cocok, jumlah ide dan proses kreativitas dalam hypnocreative , uji sugestivitas yang cocok, , teknik  – teknik induksi  yang cocok dan penerapan pola suara.   Hal ini dilakukan mengingat bahwa proses afirmasi, visualisasi dan hypnocreativepreneur melalui langkah – langkah baku dan langkah – langkah kreative yang mana setiap langkah perlu pencermatan agar menghasilkan pencapaian tujuan sesuai harapan. 
            Sedangkan uji coba  setelah konsep sistem model teoritis setelah pembentukannya didiskusikan dalam forum group diskusi  , bertujuan untuk mengetahui kinerja sistem model pendidkan .             
    1.  Deskripsi Data 

   a. Tahapan Pelaksanaan Model













Gambar 11. Tahapan Pelaksanaan

Pendidikan Wirausaha Kreatif Berbasis Otak kanan Alam Bawah Sadar.

Penjelasan  

 (1). Peserta .

     Wirausaha industri kreatif. ( Wirausaha yang telah menjalankan usaha bisnisnya minimal 6 bulan  ).

      Keterangan :

      Jumlah peserta dalam 1 pelatihan  maksimal 60  orang.     

 (2). Materi 

       (a.)  Teori Dasar  (Otak kanan, alam bawah sadar dan gelombang otak )

       (b). Teori Inti  

             -.  Afirmasi  dan Visualisasi 
             -. Virus dan Law of Attraction.

             -  Hypnocreativepreneur. 

       ©. Teori Pendukung .

            - . Visi,  Misi, dan Tujuan.

            -.  Keyakinan , dan Pola ( pikir, rasa, sikap )

            -   Spiritual Bisnis (  Doa, sedekah, dan kata – kata positip )

             -  Methapora ( Kisah nyata dan kata – kata bijak / motivasi yang terkait 
(3)  Metode

       (a) Demontrasi, ceramah, tanya jawab, pemberian tugas, diskusi, problem solving   dan praktek.

       (b). Evaluasi  per individu dan Evaluasi kelompok .saat pelatihan. 
       ©.. Praktek lapangan  ( Mempraktekkan menu yang didapat ).

       (d)  Monitoring. 

       (e). . Pendampingan dalam penerapan afirmasi , visualisasi dan hypnocreativepreneur

(4).  Strategi 

       (a).   Komposisi  80  % praktek dan 20 % teori.
       (b).  Urutan proses pendidikan   ( Demo, pengarahan , latihan praktek, sisipan teori,

               dan metaphora, praktek, evaluasi ).

       ©.    Hp dimatikan selama proses yang memerlukan ketenangan.
(5). Pemateri

     Pemateri  adalah  Tim yang terdiri dari :

      (a).. Pendidik di bidang kewirausahaan .
      (b). Pendidik yang memiliki keahlian / mempelajari teknik – teknik otak kanan dan alam bawah sadar.

       (c)  Motivator yang pembina industri kecil menengah.

       (d)  Praktisi  bisnis.

     Keterangan : 

     - Pemateri siap melayani konsultasi setiap saat dan melakukan monitoring.

     - Perbandingan Pemateri Utama dan Pemateri Pendamping berdasarkan jumlah peserta

     - Perbandingan Pemateri dan Jumlah Peserta ( 1 : 15 ). 

     - Pemateri berdiri dan bergerak aktif selama proses 
(6)   Tempat  , Sarana,  Prasarana dan Suasana 
 (a).  Ruangan tertutup dan tenang.
 (b).  Jarak kursi tidak rapat. ( jarak minimal antar kursi  sekitar  satu kursi )

 ©.  Ada sisa luas ruangan bagian depan untuk  demo.. 
 (d)  Kursi nyaman minimal 30 buah  kursi untuk peserta .
      ( memiliki sandaran , tempat meletakkan tangan dan meja  ). 
 (e).  Pemateri memiliki jalan untuk mengontrol setiap peserta.

 (f)   Buku dan Alat tulis untuk setiap peserta.

 (g)  Aqua gelas untuk tiap peserta , minimal 2 gelas per peserta.

 (h)  Pemakaian  sound sistem disarankan. 

  (i)  Suasana tenang, nyaman, terisolasi dari suara – suara dari luar.

(7). Pendampingan.
       (a). Pendampingan pembuatan rancangan saat pelatihan  (Visi, Tujuan ,Afirmasi,  Visualisasi, Spiritual , dan Hypnocreativepreneur)
        (b).  Pelayanan konsultasi ( SMS, Telpon,  Tatap Muka ).

        (c). Monitoring ( kunjungan ) terhadap  permasalahan , solusi dan atau kemajuannya. 

                 ( paling lambat 3 minggu pasca pelatihan ).
(8) . Evaluasi

       (a) . Tanya jawab dalam pelatihan.

       (b)   Evaluasi kelompok. ( dalam praktek pelatihan )

 ©    Evaluasi Individu.    ( dalam praktek pelatihan ) 

       (d). Monitoring melalui sms, telpon, konsultasi tatap muka dan atau kunjungan ke tempat bisnisnya masing – masing.
       (e) . Kreativitas  wirausaha dan produk kreatif 

(9). Tolok Ukur Keberhasilan Model.

      (a.) Tolok ukur keberhasilannya usaha bisnisnya semakin meningkat minimal  30 % dari sebelumnya dalam waktu  1 bulan., sesuai tujuan yang  dirancang. 
      (b). Peserta telah memiliki keyakinan dan mindset  positip .(angket)
      ©.. Peserta telah melakukan spiritual bisnis ( angket )
      (d). Kreativitas wirausaha .

      (e). Terwujud produk – produk kreatif. 

(10).  Penjadwalan.
       (a.) Waktu efektif pelatihan minimal  7 jam ( tidak termasuk istirahat ).

       (b).  Evaluasi hasil akhir dilakukan setelah  3 minggu  proses penerapan. 
       ©. Pelayanan pendampingan setiap saat .

(11).  Undangan
          Undangan yang dibuat , minimal meliputi informasi :
   (a). Judul Pelatihan.

   (b). Nama  ( pemilik / usaha )  dan alamat yang diundang.

   ©.  Pengantar

   (d). Hari, tanggal, bulan , tahun, jam, acara, tempat.

   (e). Visi Misi Tujuan Pelatihan.

   (f).  Materi. Pelatihan.

   (g). Pendaftaran ( Key person , cara mendaftar dan contoh cara mendaftar ).

   (h). Fasilitas yang diperoleh ( Saat pendidikan dan Pasca Pendidikan )

   (i). Denah.

(j)  Tim Pengundang.
 b. . Proses  Pendidikan 






















Gambar 12. Proses Pendidikan Wirausaha Otak kanan dan Alam Bawah Sadar 
   c. Penjadwalan 

	No.
	Materi 
	Waktu 
	Pemateri / Pelaksana
	Keterangan

	1
	Her Registrasi 
	Jam 08.00- 08.30
	Personal 2
	Anggota Peneliti 1

	2
	Pembukaan 

Visi Misi Tujuan  Pelatihan 
	Jam 08.30- 09.00
	Personal 1
	Ketua Peneliti

	3
	Pengarahan 
	Jam 09.00-09.15
	Personal 2
	Anggota Peneliti 1

	3
	Uji Sugestivitas 

Latihan Praktek – Afirmasi& Visualisasi

Sisipan Teori terkait 

(Otak kanan, alam bawah sadar, critical factor, virus , keyakinan dan mindset )

Methapora

( kisah nyata, tokoh – tokoh suksesdan  kata- kata bijak terkait )

Praktek 

Evaluasi. 
	Jam 09.15-11.45
	Personal 3 dkk
	Anggota Peneliti 2

	4
	Ishoma 
	Jam 11.45-12.30
	
	

	5
	Demo 

Latihan Praktek – Hypnocreativepreneur 

Sisipan Teori terkait 

( bahasa alam bawah sadar )

Methapora

( kisah nyata, tokoh – tokoh sukses dan  kata – kata bijak terkait )

Praktek 

Evaluasi.
	Jam  12.30-15.00
	Personal 3. dkk
	

	6
	Istirahat Sholat 
	Jam 15.00-15.20
	
	

	7
	Evaluasi per Individu 
	Jam 15.30-17.00
	Personal 3 dkk
	

	8
	Pengarahan Tugas. 
	Jam 17.00-17.15
	Personal 3

dkk.
	

	9
	Penutup.
	Jam 17.16
	Personal 2
	


d. Tahapan Evaluasi 


















Gambar 13. Tahapan  Evaluasi 
(1) Angket Kondisi Awal 
( Bila tulisan jawaban tidak cukup , dapat dituliskan dilembar kosong berikutnya )

A. ISIAN URAIAN 
1..Nama                                          : ……………………………

2. Tempat tgl. Lahir                      : …………………………………………………..

3. Jenis dan Nama Usaha             : …………………………………………………….

4. Alamat usaha                           :  …………………………………………………….

5. Produk – produk usaha  yang dihasilkan , sebutkan pula ragam  variasinya bila ada.

    ……………………………………………………………………………………….

    ……………………………………………………………………………………….

    ………………………………………………………………………………………..

6. Sebutkan   jenis kreativitas / upaya  baru / penyempurnaaan yang dilakukan sampai saat ini ( bila ada ) , pada  :

    a. Produk  :………………………………………………………………………….

                       ………………………………………………………………………….

    b. Pemasaran :………………………………………………………………………….

                       ………………………………………………………………………….

    c. Promosi   :………………………………………………………………………….

                       ………………………………………………………………………….

    d.  Proses   :………………………………………………………………………….

                       ………………………………………………………………………….

    e. Harga  :………………………………………………………………………….

                       …………………………………………………………………………. 

    f. Teknologi  ………………………………………………………………….

                       ………………………………………………………………………….

    g. Manajemen   ……………………………………………………………………….

                       ………………………………………………………………………….

    h.  Lain -  lain bila ada  ( sebutkan ) ………………………………………………..

                       ………………………………………………………………………….

7. Tuliskan kalimat salah satu doa permohonan yang  anda ( bp/ibu/ sdr/ sdri )  panjatkan  kepada Tuhan  secara lengkap  tentang usaha bisnis anda .

................................................................................................................................

...............................................................................................................................

..............................................................................................................................

8. Kegiatan spiritual bisnis. ( doa rutin, sedekah, kata- kata positip, dan  lain – lain) 
Mohon di ISI dengan Ya , Kadang- Kadang, atau Tidak  .

a. Apakah  anda setiap hari  berdoa ? .......

      b. Apakah anda sudah bisa khusuk dalam berdoa ? ........................................

            c. Apakah anda sudah bisa rutin dalam berdoa ? .....................................

            d. Apakah anda sudah bisa rutin / semakin rutin dalam bersedekah ? .....................

           e Apakah anda masing sering mengeluh ? ................................................

               Misalnya apa saja keluhan anda ? .........................................................................

           f Apakah anda sudah terbiasa berpikir ,positip ? ........................................ 
    9. Keyakinan 

        Mohon di ISI dengan Ya  atau Tidak  .
   .  Menurut pendapat anda :

       a.  Nasib orang telah ditentukan Tuhan ? ……………………………………….. 

       b.  Sedekah lebih mantap dilakukan setelah kaya ? ……………………………

c. Keberuntungan harus kita tunggu  ? .................................

d. Doa tidak perlu detail / rinci, karena Tuhan Maha Tahu. …………………..

e. Apakah anda menunggu keajaiban yang menyenangkan ? ....................

f. Apakah  hanya orang miskin saja yang memiliki banyak masalah ?

g. Masalah merupakan batu sandungan ? ....................

h. Masalah merupakan ujian dari Tuhan ?

i. Masalah merupakan hukuman dari Tuhan ? ......................

j. Masalah merupakan penggemblengan diri kearah yang lebih baik ? ......

(2). . Angket Kondisi Akhir ( 3 Minggu Pasca Pelatihan ).
( Bila tulisan jawaban tidak cukup , dapat dituliskan dilembar kosong berikutnya )

A. ISIAN URAIAN 
1..Nama                                          : ……………………………

2. Tempat tgl. Lahir                      : …………………………………………………..

3. Jenis dan Nama Usaha             : …………………………………………………….

4. Alamat usaha                           :  …………………………………………………….

5. Produk – produk usaha  yang dihasilkan  setelah  pelatihan ,  dan sebutkan pula ragam variasinya bila ada.

    ……………………………………………………………………………………….

    ……………………………………………………………………………………….

6. Sebutkan   jenis kreativitas / upaya  baru / penyempurnaaan yang dilakukan setelah  Pelatihan ( bila ada )   , pada  :

    a. Produk  :………………………………………………………………………….

                       ………………………………………………………………………….

    b. Pemasaran :………………………………………………………………………….

                       ………………………………………………………………………….

    c. Promosi   :………………………………………………………………………….

                       ………………………………………………………………………….

    d.  Proses   :………………………………………………………………………….

                       ………………………………………………………………………….

    e. Harga  :………………………………………………………………………….

                       …………………………………………………………………………. 

    f. Teknologi  ………………………………………………………………….

                       ………………………………………………………………………….

    g. Manajemen   ……………………………………………………………………….

                       ………………………………………………………………………….

    h.  Lain -  lain bila ada  ( sebutkan ) ………………………………………………..

                       ………………………………………………………………………….

 7. Tuliskan secara lengkap kalimat salah satu doa permohonan yang  anda ( bp/ibu/ sdr/ sdri )  panjatkan  kepada Tuhan  secara lengkap  tentang usaha bisnis anda..

      ................................................................................................................................. 

    ..................................................................................................................................

8.  Kegiatan spiritual bisnis. 
Mohon di ISI dengan Ya , Kadang- Kadang, atau Tidak  .

a. Apakah  anda setiap hari  berdoa ? .......

      b. Apakah anda sudah bisa khusuk dalam berdoa ? ........................................

            c. Apakah anda sudah bisa rutin dalam berdoa ? .....................................

            d. Apakah anda sudah bisa rutin / semakin rutin dalam bersedekah ? .....................

           e. Apakah anda masing sering mengeluh ? ................................................

               Misalnya apa saja keluhan anda ? .........................................................................

           ef Apakah anda sudah terbiasa berpikir ,positip ? ........................................ 

 9.. Keyakinan 

        Mohon di ISI dengan Ya  atau Tidak  .
   .  Menurut pendapat anda :

       a.  Nasib orang telah ditentukan Tuhan ? ……………………………………….. 

       b.  Sedekah lebih mantap dilakukan setelah kaya ? ……………………………

c. Keberuntungan harus kita tunggu  ? .................................

d. Doa tidak perlu detail / rinci, karena Tuhan Maha Tahu. …………………..

e. Apakah anda menunggu keajaiban yang menyenangkan ? ....................

f. Apakah  hanya orang miskin saja yang memiliki banyak masalah ?

g. Masalah merupakan batu sandungan ? ....................

h. Masalah merupakan ujian dari Tuhan ?

i. Masalah merupakan hukuman dari Tuhan ? ......................

j. Masalah merupakan penggemblengan diri kearah yang lebih baik ? ......
(3). Format Evaluasi Produk Penelitian 
     ( a).  Evaluasi  Produk Kreatif  ( 3 minggu  pasca pelatihan ).

Evaluasi  Produk Kreatif ( barang ) 

Nama  Wirausaha / wirausahawati : ………………………………………… 
	No.
	Indikator 
	Sekor
	Nilai 



	
	
	1
	2
	 3
	4
	

	1
	Keaslian

Asli / Pengembangan/ Adopsi /Tiruan 
	
	
	
	
	

	2
	Desain
	
	
	
	
	

	3
	Nilai Kreativitas
	
	
	
	
	

	Jumlah sekor 
	

	 Nilai = Jumlah sekor / 12 x 100
	


 Keterangan :

Asli                    = 4

Pengembangan  =3

Adopsi              = 2

Tiruan               = 1

 Bila produk nya lebih dari 1, diambil yang terbaik. 

Kreteria Nilai Desain secara umum    :   Penampilan dan Trend 
Kreteria Kreativitas secara umum  : Estetika, fungsi, kultural, lingkungan, ekonomi, sosial. dan keunikan. 

. 
    (b).  Evaluasi  Produk Kreatif  ( 3 minggu  pasca pelatihan ).

Evaluasi  Produk Kreatif ( Jasa  ) 

Nama  Wirausaha / wirausahawati : ………………………………………… 
	No.
	Indikator 
	Sekor
	Nilai 



	
	
	1
	2
	 3
	4
	

	1
	Kreativitas  
	
	
	
	
	

	2
	Kualitas 
	
	
	
	
	

	3
	Pelayanan 
	
	
	
	
	

	Jumlah sekor 
	

	 Nilai = Jumlah sekor / 12 x 100
	


    (c).  Evaluasi  Wirausaha Kreatif  ( 3 minggu   pasca pelatihan ).

Evaluasi  Wirausaha  Kreatif

Nama  Wirausaha / wirausahawati : ………………………………………… 
	No.
	Indikator 
	Sekor
	Nilai =

Sekor x 20

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	Kreativitas yang dilakukan  
	
	
	
	
	
	


.

      Keterangan : 

      Jumlah kreativitas 1 buah ,   nilai  1.

      Jumlah kreativitas 2 buah ,   nilai  2.

     Jumlah kreativitas 3 buah ,    nilai  3.

     Jumlah kreativitas 4 buah ,   nilai  4.

     Jumlah kreativitas 5 buah  atau lebih ,   nilai  5.

    Kreativitas disini adalah kreativitas berdasarkan kecerdasan eksplorasi alam bawah sadar.( menyusun, menerima, menterjemahkan, mengembangkan  bahasa alam bawah sadar )

  (d.)  Evaluasi Rancangan Tujuan Bisnis 1 tahun kedepan   (  Saat Pelatihan  ).

      Nama  Wirausaha / wirausahawati : ………………………………………… 
	No.
	Indikator 
	Sekor
	Nilai =

(Sekor/10)x100

	
	
	0
	 1
	

	1
	Spesifik 
	
	
	

	2
	Mencerminkan Hasil Akhir
	
	
	

	3
	Measurable

(Dapat Diukur Hasilnya) 
	
	
	

	4
	Realistic

( Hal yang dapat dicapai  )
	
	
	

	5
	Achievable
( Memiliki potensi dapat Mencapai )
	
	
	

	6
	Tidak ada kata :

ingin, bukan, akan, jangan, tidak,  dan kata negative lainnya.
	
	
	

	7
	Fokus

( Tidak ada kata kondisi / situasi yang tidak diinginkan )
	
	
	

	8
	Setiap tujuan hanya mengandung 1 aspek.aspek keinginan..

( Baru menulis tujuan berikutnya kalau ada )
	
	
	

	9
	Dapat diimajinasikan
	
	
	

	10
	Ada batasan waktu 
	
	
	


       Keterangan :  Nilai tujuan harus memenuhi 100. 

                              Bagi peserta yang belum mendapat nilai 100, wajib dibimbing sampai mampu membuat tujuan dengan betul. Sampai mencapai nilai 100.

   (e).  Evaluasi Rancangan Afirmasi   ( Saat Pelatihan ).

Evaluasi Afirmasi 

Nama  Wirausaha / wirausahawati : ………………………………………… 
	No.
	Indikator 
	Sekor
	Nilai =

(Sekor/10)x100

	
	
	0
	 1
	

	1
	Spesifik 
	
	
	

	2
	Mesurable
	
	
	

	3
	Positip 
	
	
	

	4
	Emosional 
	
	
	

	5
	Dapat Di Imajinasikan.
	
	
	

	6
	Fokus
	
	
	

	7
	Kalimat benar 

a. Mencerminkan hasil akhir 

b.Tidak ada kata :

ingin, bukan, akan, jangan, tidak,  dan kata negative lainnya.
	
	
	

	8
	Tidak ganda (tidak direnteng)
	
	
	

	9
	Dinamis
	
	
	

	10
	Kata kerja aktif 
	
	
	


.

    Keterangan :  Nilai Afirmasi harus 100

                           Bagi peserta yang belum mendapat nilai 100, wajib dibimbing sampai mampu membuat afirmasi dengan betul. Sampai mencapai nilai 100

    (f).  Evaluasi Rancangan Visualisasi   ( Saat Pelatihan ).

Evaluasi  Rancangan Visualisasi

Nama  Wirausaha / wirausahawati : ………………………………………… 
	No.
	Indikator 
	Sekor
	Nilai =

(Sekor/12)x100

	
	
	1
	2
	3
	 4
	

	1
	Yang di Visualisasikan Hasil Akhir
	
	
	
	
	

	2
	Kekomplitan Aspek Hasil Akhir yang dibayangkan 
	
	
	
	
	

	3
	 Melibatkan Kepuasan Indera

( visual, auditory , kinestetik, peraba)
	
	
	
	
	


 Keterangan :   Nilai minimal 75

                        Bagi peserta yang belum mendapat nilai 75, wajib dibimbing sampai mampu membuat visualisasi  dengan betul. , sampai mencapai nilai 75

   (g).  Evaluasi  Mindset Wirausaha Kreatif  ( 1 bulan  pasca pelatihan ).

Nama  Wirausaha / wirausahawati : ………………………………………… 
	No.
	Indikator 
	Sekor
	Nilai =

Sekor  x 20

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	Keyakinan 
	
	
	
	
	
	


.

      Keterangan : 

      Dinilai berdasarkan jawaban nilai keyakinan  pada pertanyaan no. 9 dalam angket pasca pelatihan.  :
Mohon di ISI dengan Ya  atau Tidak  .
   .  Menurut pendapat anda :

       -  Nasib orang telah ditentukan Tuhan ? ……………………………………….. 

       -  Sedekah lebih mantap dilakukan setelah kaya ? ……………………………

-  Keberuntungan harus kita tunggu  ? .................................

-  Doa tidak perlu detail / rinci, karena Tuhan Maha Tahu. …………………..

-  Apakah anda menunggu keajaiban yang menyenangkan ? ....................

-  Apakah  hanya orang miskin saja yang memiliki banyak masalah ?

-  Masalah merupakan batu sandungan ? ....................

-  Masalah merupakan ujian dari Tuhan ?

-  Masalah merupakan hukuman dari Tuhan ? ......................

-  Masalah merupakan penggemblengan diri kearah yang lebih baik ? ......
- Hidup adalah bergerak, bukan berhenti ? .............

- Hidup adalah berkah dari Tuhan yang harus diisi dengan kegiatan bermakna ?.......

- Hidup adalah tantangan?

- Hidup adalah permasalahan ?

- Hidup adalah penderitaan ?

- Hidup adalah rentetan peristiwa? 

- Hidup adalah perjoangan ?

- Hidup adalah permainan ?

- Menurut anda sendiri , hidup adalah ................................................................
    (h).  Evaluasi   Spiritual Bisnis Wirausaha Kreatif  ( 1 bulan  pasca pelatihan ).

Nama  Wirausaha / wirausahawati : ………………………………………… 
	No.
	Indikator 
	Sekor
	Nilai =

Sekor  x  20

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	Spiritual Bisnis 
	
	
	
	
	
	


.

     : 

      Dinilai berdasarkan jawaban nilai spiritual bisnis yang dilakukan  pada pertanyaan nomor. 8 dalam angket pasca pelatihan.  :

     Kegiatan spiritual bisnis. ( doa rutin, sedekah, kata- kata positip, dan  lain – lain) 
Mohon di ISI dengan Ya , Kadang- Kadang, atau Tidak  .

- Apakah  anda setiap hari  berdoa ? .......

      - Apakah anda sudah bisa khusuk dalam berdoa ? ........................................

            - Apakah anda sudah bisa rutin dalam berdoa ? .....................................

            - Apakah anda sudah bisa rutin / semakin rutin dalam bersedekah ? .....................

            - Sedekah apa saja yang anda lakukan ?

            - Apakah anda sudah memiliki cita – cita untuk bersedekah lebih banyak ? 

            - Apakah anda masing sering mengeluh ? ................................................

               Misalnya apa saja keluhan anda ? .........................................................................

           -  Apakah anda sudah terbiasa berpikir ,positip ? ........................................ 

      (4).   Lampiran Tugas Pelatihan dan Tugas Rumah .

              (a). Daftar Kegiatan Praktek Saat Pendidikan dalam kelas
                    -  Identifikasi rencana pengembangan bisnisnya masing – masing.

                    -   Membuktikan bahwa ucapan, pikiran dan perasaan adalah doa. 

                    -   Menulis tujuan usaha bisnisnya masing – masing peserta.

                    -   Merancang Afirmasi  dan visualisasi.

                    -   Melakukan  Praktek Afirmasi dan Visualisasi.

                    -  Merancang  Hypnocreativepreneur  untuk bisnisnya masing – masing.

                    -   Melakukan Hypnocreativepreneur .

                    -   Merancang spiritual bisnis yang akan dilakukan pasca pelatihan. 
             (b). Daftar tugas pasca pendidikan dalam kelas. (Dalam  3 Minggu).
                    Visualisasi dan Afirmasi.

                  - Merancang tujuan bisnisnya , sesuai dengan permasalahan – permasalahan pokok yang dihadapi.3 minggu kedepan . ( Disarankan maksimal 3 tujuan ).

     .            -  Rancanglah afirmasinya dan visualisasinya untuk setiap tujuan..

                  - Rancanglah waktu rutin untuk pelaksanaan afirmasi dan visualisasiya.,   minimal  3 kali sehari. 

                    Hypnocreativepreneur

                   -  Minta petunjuk Nya  tentang kreativitas yang perlu dilakukan.

                   -  Melatih kecerdasan dalam hypnocreativepreneur .

                   - Memilih sasaran – sasaran kreativitas sesuai dengan intusisi alam bawah sadar dalam aspek  : produk , pemasaran ,  tempat , harga , pelayanan dan  promosi 

                   - Melakukan  Hypnocreativepreneur   untuk mencapai tujuan.masing – masing. 

                       Keyakinan dan Mindset

                       Memilih dan menerapkan keyakinan dan mindset.positip. 
                       Spiritual 

                        - Melakukan doa 

                        - Melakukan sedekah.

                       -. Berkata positip 

    2.  Uji Coba 
         a.  Hasil  uji coba  pendahuluan. uji terbatas sub. sistem model.
              Uji coba  hypnocreative pendahuluan dalam rangka mencari  masukan – masukan pada langkah awal, :

               (1). Mahasiswa Mesin sejumlah 14 orang (  Metode Hypnocreative ).

               (2).  M ahasiswa FT dan FT sejumlah pada 98 mahasiswa ( jumlah Ide )

               (3). Guru – guru  wirausaha  SMK dan unit produksi  sejumlah 15 orang
                      ( Hypnocreative ) 
               (4).  Personal umum sejumlah 5 orang. 

               (5).  Mahasiswa Mesin sejumlah 14 orang (  Metode Hypnocreative ).

               (6). Mahasiswa FT dan FT sejumlah pada 98 mahasiswa ( jumlah Ide )

               (7). Guru – guru SLTP dan  SMK pengampu pelajaran  Wurausaha dan       Konseling sejumlah 15 orang ( Hypnocreative ) 

               (8).  Personal umum sejumlah 5 orang.. 

        Untuk jelasnya lihat tabel – tabel dibawah ini : 
Tabel  2  Uji Coba Sub. System Model  (Teknik Induksi)yang paling cocok 
	No. 
	   Teknik Hitung  Mundur 
	 Teknik Pura – Pura Tidur 
	Asal Peserta 

	1
	20 %
	80 %
	Umum (  5 orang )

	2
	40 %
	60 %
	Group A Mhs. Mesin  ( 15 orang )

	3
	30 %
	70 %
	Group B Mhs Mesin ( 15 orang )


           Dari tabel diatas, terlihat bahwa teknik hitung mundur yang cocok 30 %, sedangkan teknik pura – pura tidur yang cocok 70 %.

        Tabel 3. Uji Coba Sub. Sistem Model (Hypnocreative) pada 15  Mahasiswa Teknik Mesin. 
	No. 
	Masukan / Komentar / Kesan / saran

	1
	Mempercepat saya dalam mencari ide,  ketika kondisi tenang banyak terlihat bayang – bayang suatu produk yang saya tanyakan., namun kadang kesulitan menampilkan ide dalam bentuk visual.  

	2
	Dengan metode ini saya lebih jelas dalam mengatasi masalah – masalah yang muncul.

	3
	Saya mendapat  data lebih cepat dan spesifik, namun kadang masih kesulitan berkonsentrasi bila terganggu lingkungan yang ramai. 

	4
	Dengan metode ini ketika benar – benar dalam kondisi lelah, ngantuk, dan letih memang sangat mudah untuk mendapatkan suatau jawaban pertanyaan – pertanyaan.

	5
	Saya rasa merupakan alah satu alternative yang sangat efektive diterapkan pad aide alat. 

	6
	Dengan menggunakan metode ini , dapat mengatasi masalah dengan mudah 

	7
	Penggunaan metode ini terkadang dapat jawaban dengan cepat, namun terkadang juga tidak mendapatkan .

	8
	Mendapat ide  atau data lebih mudah dan jelas karena pikiran dibuat tenang dan terfokus, dan tidak memerlukan waktu lama. 

	9
	Dengan metode ini, saya mendapat data dengan mudah.

	10
	Hanya mendapat konsep awalnya saja, saya  masih sedikit kesulitan  mengenai pemecahan masalahnya.

	11
	Gambaran yang muncul seperti menonton TV, kalau ditambah dengan instuisi dan logika gambaran tersebut jadi bisa dipahami. Metode ini masih tergolong mudah. 

	12
	Metode ini saya rasa sangat membantu, karena saya banyak menemukan alternative – alternative  baru dengan menggunakan metode ini. 

	13
	Dengan metode ini saya mendapatkan solusi yang lebih cepat, tetapi untuk permasalahan yang lebih komplek saya masih sulit mendapat solusinya.  Jadi untuk mencari alternative – alternative saya mendapat solusinya.

	14
	Dengan metode ini kadang saya memperoleh banyak gambaran. Secara umum metode ini membuat saya berimajinasi secara luas, tidak terikat pada buku. Bahkan alat – alat yang kemungkinan mustahil dibuat dapat secara menarik terlintas pada pikiran saya. 


       Keterangan : Masukan yang tertulis tangan terlampir. 

                   Dari tabel diatas, menunjukkan  13 peserta ( 92.86 % ) merasa puas dan 1 peserta ( 7.14 % )  belum puas. ( 7.14 % ).  Masukan positip meliputi aspek  kecepatan, kemudahan, efektitas,  ada banyak jawaban, sedangkan masukan negative adalah  adanya kesulitan. Namun yang mengatakan masih sukit hanya 1 orang. 
Tabel 4.. Uji Coba Sub Sistem Model (Afirmasi, Visualisasi  dan Pola Suara) dalam      Pendidikan Hypnocreative. Pada Guru SLTP dan Guru Kewirauasahaan  SMK.
	No.
	Masukan / Komentar / Kesan / saran

	1
	Menyenangkan , bisa menambah ilmu dan wawasan, lebih baik kalau pembicara lebih dari 1.

	2
	Materi Hypno-NLP yang disampaiakn jelas, mudah dipahami dan berguna bagi saya

	3
	Terimakasih atas kesempatan saya dapat mengikuti pelatihan Hypno NLP 

Ini merupakan pengalaman saya yang sangat berguna. Semua materi bisa saya terima dengan jelas walaupun masih ada yang bgelum jelas. Mohon kalau ada lagi diikutkan. 

	4
	Dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari – hari.

	5
	Mohon disampaikan secara urut, memang sebetulnya bagus. 

	6
	Mohon disampaikan secara urut.

	7
	Sangat positip membuka wawasan baru

	8
	Mohon diadakan lagi pelatihan yang lebih mendalam, saat proses berlangsung mohon dijaga ketenangan dari suara – suara dari luar, puntu tertutup, camera, dll.  Saya sangatterkesan dengan materinya, saya semakin mengerti. 

	9
	Menarik dan dapat dkembangkan dalam pembelajaran.  Mohon tuntunan individu. 

	10 
	Dapat ilmu baru yang bermanfaat bagi diri sendiri dan orang l;ain., mohon dijelaskan cara berkonsentrasi dan secara runtut. 

	11
	Acara kegiatan ini sangat bermanfaat, memperoleh banyak wawasan dan ilmu yang bisa saya gunakan untuk memperbaiki9 teknik dan cara mengajar. 

	12
	Saya jauh lebih faham dalam memfungsikan alam bawah sadar untuk perobahan positip. 

	13
	Materi sangat menarik, ingin mendalami lebih jauh. Saya belum bisa focus.

	14
	Terobosan baru yang jarang dipakai, sangat luar biasa Saya mendapatkan metode pengembangan diri

	15
	Cukup menarik dan sangat bermanfaat. 


    Keterangan  : Masukan tulisan tangan terlampir.. 

                           Umur respomden berkisar antara 23 th sampai dengan 54 tahun. 
         Dari tabel ini terlihat bahwa  peserta yang puas 13 orang ( 86.66 % ), sedangkan yang belum puas 2 orang ( 13.33 % ). Masukan – masukan positip meliputi kemanfaatan, kegunaan ,  kesenangan , perobahan positip, terkesan dengan materinya,  ketertarikan,, terobosan , wawasan baru, aplikatif,  keinginan mendalami, sedangkan masukan yang perlu pembenahan adalah penyampaian secara urut, kesulitan untuk  focus, dan  ketenagan suasana. 
   b.  .Masukan – masukan dari para pakar ( Seni pertunjukan, desain alat mesin, praktisi bisnis,  pakar hypnosis dan NLP , pakar hypnomarketing,  praktisi hypnosis dan NLP, praktisi Hypnometafisika, dan pakar manajemen ekonomi )  pada langkah awal   menghasilkan :

        (1). Sistem model yang terdiri dari : peserta, materi, metode, strategi, pemateri, tempat sarana dan prasaran, pendampingan, evaluasi, penjadwalan, tolok ukur keberhasilan, undangan dan pendaftaran . 

        (2)   Kreteria – kreteria sub. sistem model. 

   c. . Hasil Forum Group Diskusi (FGD.), yang dihadiri oleh :

          Pakar ekonomi fakultas ekonomi perguruan tinggi, pakar evaluasi pendidikan ekonomi, pakar desain senirupa, pakar desain alat mesin, pakar hypnosis dan NLP. Praktisi hypnosisi, praktisi metafisika,  pakar manajemen ekonomi, motivator nasional dari APIKRI,  Personal Depnakertrans, Personal Disperindag.,  pakar seni pertunjukan dan praktisi bisnis kuliner. . 

           Diskusi dalam FGD  menghasilkan masukan – masukan :

          ( 1) . Batasan operasional.. 
          (2).  Penjelasan fokus pendidikan  berbasis  alam bawah sadar. 

          (3).   Tijau ulang evaluasi yang memiliki nilai rentang hanya 0 dan 1, 
          (4).  Arah kreativitas.

          (5)  Klasifikasi peserta. 

          (6)   Homoginitas peserta. 
          (7)  Perlakuan .

   d.  Hasil uji coba terbatas sistem model.
Tabel  5.  Data Peserta Uji Coba Terbatas Sistem Model 
	No.
	Nama 
	Tempat tanggal lahir 
	Jenis Usaha 

	1
	Moch. Mukti 
	Karanganyar , 14 April 1964
	Seni Pertunjukkan DIY

	2
	Yulia.S.
	Klaten, 20 Juli 1990
	Kuliner Klaten

	3
	Sakinah 
	Semarang, 17 Oktober 1974
	Kuliner Surabaya

	4
	Noorma Sari.C. 
	Yogyakarta, 5 juli 1980.
	Percetakan DIY

	5
	Yony Bagus .S.
	Blitar, 04 September 2013
	Modelling, Dance dan Photografi. Sleman

	6.
	S.Pujangkoro
	Bantul, 18 Januari 1979
	Bahan Bangunan Bantul

	7
	Tulakir
	Klaten, 10 April 1977
	Kerajinan Fiber glass Prambanan Klaten

	8
	Antoni Joko.S.
	Magelang, 20 Juni 1972
	Peternakan Bantul

	9
	Is Utami 
	Bantul, 20 Juni 1974
	Penjahit Bantul

	10
	Casana Kurniati
	Yogyakarta, 8 Januari 1990
	Kerajinan Perak  DIY

	11
	Kadiyo
	Bantul. 20-12-1978
	Mebel Bantul

	12
	Arif Ariyanto
	Bantul, 8 Pebruari 1986
	Sangkar Burung

	13
	Dwi Winadi
	Bantul, 21 Pebruari 1981 
	Mebel

	14
	Andiken 
	Sleman, 8 Juli 1988
	Bengkel Motor

	15
	Sumardiyani 
	Sleman, 2 Januari 1977
	Craf Sleman

	16
	Sumiyati 
	Bantul, 31 desember 1975
	Modeste

	17
	Yoso Tanaka
	Pati, 3 Mei 1974
	Perdagangan Pemanas Air

	18
	Heni Dwi.K.
	Yogyakarta, 6 Juni 1985
	Kuliner

	19
	Sugeng .P.
	Bantul, 29 Maret 1975
	Aneka Camilan Bantul

	20 
	Nuryati
	Bantul. 11 Januari 1985
	Kreasi Bunga Kering

	21
	Sihono
	------
	Peternakan

	22
	Dian Kusuma. Mhs.
	Sleman, 18 Mei 1992
	Kuliner Sleman

	23
	Nur Adiya Mhs.
	Sleman, 20 April 1991
	Kaos, Topi, Jaket Sleman

	24
	Noor Eka Novi.
	Bantul, 24 Nopember 1985
	Jasa Kebugaran DIY

	25
	Marsilah 
	--------
	Kuliner Bantul

	26
	Irwan  Mhs.
	---------
	Kaos Distro


    Keterangan :
    Umur peserta berkisar antara 22 tahun sampai dengan 41  tahun.

Tabel   6.  Uji Coba Sistem Model.
	No. 
	Masukan / Komentar / Kesan / saran

	1
	Baru pertama saya mengikuti pelatihan seperti ini, sangat bermanfaat, ada energi positip.didalam melakukan semua kegiatan.

	2
	Bagus sangat menarik, ingin mengikuti lagi bila ada kegiatan yang serupa.

	3
	Sangat bermanfaat sekali pada pebisnis pemula, ilmu yang banyak yang bisa dipelajari dengan cepat dan mudah. Mungkin pelatihan ini bisa berlanjut. 

	4
	Materi yang disampaikan merupakan tips-tips yang praktis, mudah dipahami dengan cerita dan analogi. Mohon diperbanyak tips dan cara dalam marketing.

	5
	New experiences! Betul - ,betul pengalaman dan pengetahuan baru., untuk mendukung  pengembangan bisnis, dan mendapatkan cara baru untuk penenangan diri.. Semoga ada pertemuan lagi.

	6
	La kok “ Fantastic” pelatihan ini, terfokus pikiranku, menjadi pemimpi. Bisa kekelompokku di masyarakatkah ?

	7
	Senang mengikuti pelatihan ini, karena bisa lebih menggali potensi yang ada pd diri sendiri, dan merasa lebih percaya diri, lebih mantap.  Kapan diadakan lagi ?

	8
	Sangat berkesan, karena sudah menambah wawasan menambah pengetahuan tentang  berwirausaha. Terimakdsah. Jika ada waktu saya mohon diadakan lagi.

	9
	Saya senang dengan cara penyampaian , dan cara menggali imajinasai yang sangat bermanfaat bagi dirimsaya. Saya sangat mengharapkan diadakan acara pelatihan lagi. Saya sangat tenang  tahu cara berdoa.. mohon bimbingan lagi.

	10 
	Sangat bermanfaat karena mendapat ilmu baru dan dapat mengarahkan p[ola pikir. Melatih dan mengingatkan pentingnya sugesti, doa / spiritual dan kenyataan yang harus dijalani. Dapat ikut kembali. Karena belum bisa banyak.

	11
	Bisa membedakan cara pikir otak kanan / kiri, mempertajam untuk berpikir focus dalam menghadapi kehidupan, menambah semangat  dalam mengawali musaha, dan bisa merasakan cara pikir dan cara berdoa.  Butuh bimbingan lanjut. 

	12
	Seminar ini menyenangkan / menarik / tak monoton. Mohon diadakan lagi dengan modul yang lebih sip. 

	13
	Saya dalam berdoa belum bisa khusus. Saya mohon saya terus dibimbing.

	14
	Sangat berkesan atas motivasi dari bapak pembimbing. 

	15
	Mendapatkan sesuatu yang baru untuk mengawali doa , lebih percaya diri, saya semakin bisa menghargai suatu doa, ternyata hidup ini butuh berlatih dan berusaha.


Lanjutan Tabel  6 Uji Coba . Sistem Model. 
	No. 
	Masukan / Komentar / Kesan / saran

	16
	Cara penyampaian materi dengan bahasa yang ringan gampang dipahami, bercanda membuat peserta pelatihan tidak bosan. Pemberian contoh – contoh dalam kehidupan nyata sudah ada.  Mohon agak jelas memberi instruksi. Belum bisa berkonsentrasi. 

	17
	Saya menjadi lebih baik kedepannya, bisa belajar banyak darimpresentasi ini, mendapat cara baru untuk memperbaiki hidup saya, bisa mendalami arti dari usaha, bisa memanfaatkan waktu lebih baik

	18
	Saya sangat terkesan  dengan cara – cara yang selama ini belum terpikirkan, yakni mengoptimalkan otak kanan. Saya sangat yakin hal itu dapat ,menunjang keberhasilan saya menjalani usaha. 

	19
	Yang terkesan , Saya paham bahwa untuk mendapatkan keberuntungan dalam perdagangan itu bisa dilakukan dengan strategi  secara tidak lamngsung dan bebas virus. 

	20
	Pelatihan ini sungguh inspiratif dan menurut saya berguna untuk kehidupan para pelaku usaha.

	21 
	Saya banyak mendapat ilmu dan suasana sangat menyenangkan penuh keakraban.  Kalau bisa pelatihan ini berkelanjutan. 

	22
	Bertambahnya ilmu tentang sukses dalam pemasaran, mengetahui hal – hal yang perlu saya lakukan agar target saya berbisnis dapat tercapai, dan ada keinginan untuk memperbaiki ibadah. 

	23
	Saya baru bisa merasakan rilex santai, tapi mendapat pengalaman yang belum pernah aku ketahui. 

	24
	Tambah pengalaman dalam bidang usaha., menambah pengalaman untuk merayu pembeli, merubah kekurangan dalam usaha kami, dan mendapat pengalaman untuk berdoa yang mustajab. 

	25
	Acaranya asyik tapi kadang bikin ngantuk, seneng dapat pengalaman, dapat semangat baru buat meraoh cita –mcita, dengan begini saya bisa lebih rajin untuk meraih cita - cita


   Keterangan : Umur responden antar 22 sampai dengan 49 tahun , sekitar 48 % peserta minta pelatihan lanjutan, dan masukan tulisan tangan langsung terlampir. 
            Dari masukan – masukan dalam dalam uji coba, Yang belum mampu  menerapkan  sepenuhnya atau belum puas dan  mempraktekkan ada 8 %. Masukan – masukan positip meliputi , manfaat, menarik,praktis, pengalaman baru, pentingnya doa, dan spiritual. Focus, menyenangkan, memotivasi , percaya diri, tenang, fantastis, mantap, terkesan, penambahan wawasan,  permintaan pelatihan / bimbingan lanjut, tambah focus, bahasa yang ringan, cara baru, menyadarkan, ispiratif, berguna, penuh keafktifan, asyik dan memberi semangat. .  Masukan yang perlu dibenahi adalah modul yang menarik
Tabel 7.  Hasil Monitoring Minggu  Pertama .Pasca Pendidikan
	No. 
	Masukan / Komentar / Kesan / saran 

	1
	Saya lebih bersemangat untuk mengembangkan usaha dan lebih semangat untuk mengenal hypnocreative.  Ingin menjadi pengusaha fiberglas besar dan sukses di Yogya. Saya masih sulit konsentrasi. .  

	2
	Saya merasakan ketenangan dan kenyamanan setelah beberapa kali melakukan afirmasi. Saat mel;akukan hypnocreative mohon petunjuk pada Allah sudah ada gambaran bahwa kesuksesan seperti yang saya cita – citakan sbentar lagi tercapai.  Tadi juga dibantu teman peserta, saya mendapatkan petunjuk gambaran  proyek  yang perlu saya kejar.
 Namun saya masih agak kesulitan dalam  konsentrasi mohon petunjuk Tuhan, namun saya sudah mampu visualisasi dan afirmasi.

	3
	Saya telah mendapatkan hasil, yakni diberi lebih dari yang saya inginkan. Saya ditawari diberi gamelan, wayang dan seragam, dan ditawari menggunakan tanah kraton sebagai kegiatan pesantren budaya, dan mendapat petunjuk untuk menghubungi Gusti Condro serta menghubungi masyarakat sekitar tanah keraton. 

	4
	Lebih rilex pikirannya, dan saya lebih mengerti ilmu bidang alam bawah sadar. 

	5
	Saya tadi mendapat kepuasan setelah menerima hasil bahwa  anak saya juara kelas, juara I, dan semua guru menyalami. ( Keterangan : Mampu afirmasi dan visualisasi )

	6
	Saya mendapat petunjuk untuk lebih menepati waktu dan memperhitungkan waktu pada relasi. Dan saya harus cepat melakukan apa yang harus dilakukan jangan ditunda – tunda. 

	7
	Mendapat petunjuk promosi lewat sekolah dan promosi lewat ibu – ibu arisan. 

	8
	Harus melakuklan kreativitas produk

	9
	Saya sudah mampu berdoa dengan khusuk, dengan tanda mendapatkan petunjuk.

	10
	Saya sudah mampu melakukan hypnocreative, dengan hasil mendapatkan petunjuk apa yang harus saya lakukan.

	11
	Lebih bisa focus, lebih bisa memahami bagaimana memohon petunjuk Allah, pertama kali saya bisa membantu orang lain, pertama kali saya sudah bisa menafsitrkan symbol untuk menjawab permasalahan orang lain, bisa merasakan bagaimana jika impian saya bisa terlaksana, lebih optimis  untuk bermimpi dan berkreativitas,  Yang harus saya lakukan : sesuai petunjuk adalah lebih semangat, mengembangkan desain, mempertajam bisnis. 

	12
	Sudah ada kemajuan dari yang kemarin, dan sudah bisa mendapat petunjuk.

	13
	Mendapat gambaran tentang bisnis yang harus saya tekuni, gambaran keberhasilan, gambaran optimis, mampu memilih jalan sesuai petunjuk, dan mampu afirmasi. 


Lanjutan  

      Tabel  7. Hasil Monitoring Minggu  Pertama .Pasca Pendidikan 

	No. 
	Masukan / Komentar / Kesan / saran 

	14
	Setelah saya tidak berkata – kata negative atau tidak mengeluh , kuilner saya sangat laris.  Saya juga heran,  mengapa saya  mampu menasehati dan menunjukkan kreativitas yang harus dilakukan 3   kawan lain dalam latihan praktek pertemuan kedua. 

	15
	 Saya menjadi tahu apa yang harus saya lakukan. 


       Keterangan : Masukan tulisan tangan terlampir . 
                  Dari hasil monitoring hanya ada 2 peserta dari  15 peserta (13.33 % ) yang belum mampu sepenuhnya menerapkan ilmu dan ketrampilan yang didapat., sedangkan yang 13 peserta (86.66 %), sudah melaporkan hasilnya dan puas. . 
                 Masukan – masukan positip  menyebutkan tambah semangta, tenang, dahsyat, tahu yang harus dilakukan, mempertajam bisnis, mengembangkan desain, sadar waktu, mendapat petunjuk banyak, khusuk, dan gambaran optimis, sedangkan masukan yang perlu pembenahan adalah ada yang masih mengalami kesulitan konsentrasi. 
     Tabel 8. Hasil Monitoring Minggu  Keempat .Pasca Pendidikan  
	No. 
	Masukan / Komentar / Kesan / saran 
	Usaha bisnis

	1
	Tambah semakin laris.
	Sangkar burung 

	2
	Sangat berguna ilmunya 
	Modeste

	3
	Wah semakin banyak pekerjaan. Semua karyawan membawa pekerjaan pulang ke rumah untuk di lembur. Padahal bulan yang lalu karyawan saya, saya  liburkan, sekarang usaha saya buka kembali. 
	Modeste

	4
	Tambah laris, banyak job. Memang dahsyat. Dulu saya hanya berdoa saja , tapi tidak tahu arah. 
	Seni pertunjukkan.

	5
	Sekarang  setiap hari belanja bekal di pasar, kalau tidak pagi ya malam, karena dagangan selalu habis. 
	Kuliner 

	6
	Kabar sangat baik, Job ( PY ) mengalir terus . Sekarang pagi hari  juga  sudah banyak yang pesan, dan saya selesai rata – rata jam 21.00 malam. 

Saya terapkan hypnocretive dalam menangani setiap pasen, dan saya terapkan avirmasi visualisasi dalam memohon risky. Bagaimana pak caranya mengatur keuangan yang jos.? 
	Kebugaran 

	7
	Semakin bersemangat dan mantap  untuk berkembang, minta bimbingan terus. Mendapat banyak ispirasi ide  promosi. 
	Kerajinan Fiberglass. 

	8
	Lebih bias berpikir jernih dan tenang. Pesanan naik. 
	Pemanas air. 

	9
	Termotovasi untuk menambah usaha baru di bidang tata rias
	Kreasi bunga dan Rias pengantin


       Keterangan : Sampel evaluasi 9 orang. 

       Masukan – masukan positip yang didapat  menyebitkan tambah laris, job mengalir,  pesanan naik, tenag, termotivasi untuk menambah usaha baru, setiap hari belanja bekal, banyaki pekerjaan, usaha yang dulu macet buka kembali, berguna ilmunya, dan berdoa tahu arah. 
B. Pembahasan 
     1. Peserta.
                  Data peserta menunjukkan  bahwa peserta termuda  berumur 22 th dan yang  tertua berumur 49 th.. Semua peserta sudah memiliki usaha,  namun   11.53 %  dari peserta masih tergolong pemula , walaupun demikian ternyata mereka mampu mengikuti dan berhasil  dalam pendidikan tersebut .  . Hal ini didukung dengan teori gelombang otak, bahwa makin muda usianya, secara umum kemampuan akses alam bawah sadarnya lebih bagus.  Usia muda masih sangat mudah mengakses gelombang alpha dan teta, sedangkan usia semakin tua gelombang beta nya sering sangat berpengaruh , karena variasi dan kesibukan pikirannya lebih banyak sehingga dimungkin agak sulit mengakses gelombang alpa dan teta, padahal  kegiatan berbasis alam bawah sadar adalah kegiatan masuk kedalam gelombang alpa dan teta.   
                Peserta pelatihan dipilih personal yang  bisa membaca  menulis  karena dalam kegiatan pelatihan ada kegiatan pembuatan rancangan tujuan, rancangan afirmasi, rancangan visualisasi, rancangan kreativitas, rancangan spiritual bisnis.. Disarankan peserta pelatihan setiap industri kreatif yang diundang 2 orang, yakni : pasangan suami istri, karena hal tersebut dapat mempengaruhi hasil,  kerjasama dan spiritual. yang dilakukan dalam rangka pencapaian tujuan bisnisnya. . 
        Data peserta pelatihan yang diminta minimal perlu meliputi :

        a.. Nama, dan .tempat tanggal lahir.
      Data umur dari peserta untuk mempersiapkan teknik – teknik  induksi, hal ini mengingat bila ada  peserta yang memiliki umur sekitar 45 tahun keatas , ada kemungkinan peserta yang bersangkutan agak sulit konsentrasi karena banyaknya permasalahan  kehidupan atau keyakinan – keyakinan yang kurang mendukung yang dimiliki.. Namun demikian pada uji coba sub. sistem, terdapat peserta umur 49 tahun dan 64 tahun, tetapi keduanya justru mampu konsentrasi dan memuaskan hasilnya. Hal ini karena keduanya sudah terbiasa berdoa khusuk  setiap harinya 
        b.  Alamat rumah dan alamt usaha. 

              Data alamat digunakan untuk monitoring dan eavaluasi hasil akhit. .

        c.  Jenis usaha dan atau produk usaha bisnisnya, serta tahun berdirinya.
             Data jenis usaha peserta , digunakan untuk merancang metafora dan  memberi arah kreativitas serta  evaluas produk.
        d.  Photo diri  atau photo saat berada di lokasi bisnisnya. 

        f. Jenis pelatihan bisnis yang pernah diikuti.

        g. Cita – cita 
             Data ini berguna untuk menganalisis tingkat rancangan visi masing – masing peserta., yang  dapat digunakan pula  sebagai dasar untuk mengungkap kecerdasan, keyakinan dan pola pikir sebelumnya. 
        h. Tantangan – tantangan / permasalahan saat ini. atau mendatang.

              Data – data tersebut diatas digunakan untuk landasan proses bimbingan, dan monitoring    
    2. Materi

Dari aspek materi, tabel .....masukan – masukan saat uji coba sistem  menunjukkan bahwa 100 % dari peserta puas. Hal ini karena bagi peserta materinya selain merupakan hal yang baru, menarik juga sangat bermanfaat dan memang sangat dibutuhkan mereka.      
Materi terdiri dari materi dasar, materi inti  dan materi penunjang, yang secara rinci  materi yang perlu dikuasai instruktur model  adalah otak kanan, alam bawah sadar, gelombang otak, critical factor, afirmasi, visualisasi, law of attraction., metafora,  hypnosis, NLP,  keyakinan, mindset dan spiritual. 

                 Selanjutnya materi yang  diperoleh dan diterapkan  peserta : pengetahuan, ketrampilan dan tindakan yang meliputi   afirmasi, visualisasi, hypnocreartivepreneur, keyakinan, mindset dan spiritual . Pasca pendidikan, peserta tetap dapat mengajari keluarga dan atau karyawan industri kreative yang bersangkutan untuk keperluan kemajuan usahanya. .      
                 Materi,  kecuali dikemas dalam presentasi dan handout ( makalah ), perlu dilengkapi dengan CD yang  isinya teori – teori ringkas, arahan an tuntunan latihan dirumah. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa metode penyampaian  berbasis praktek , sehingga teori – teori yang diberikan relative kurang, dan pula berpijak pada sistem representasi setiap manusia  maka materi perlu ada yang visual, auditori dan kinestetik.  ..
    3. Metode

                Metode yang dipilih adalah metode ceramah, tanya jawab, demontrasi, problem solving, diskusi , pemberian tugas. Metode ceramah yang dilakukan telah memperhatikan pola suara, pola bahasa, metafora, kata – kata yang memiliki kekuatan sugesti  untuik memprogram alam bawah sadar pesert, dan  sistem representasi manusia, yakni visual auditory dan kinestetik..  Demonstrasi atau percontohan dipilih yang terkait dengan pengujian tingkat kepekaan , tingkat keseriusan dan penampilan bukti nyata bahwa pikiran ucapan dan perasaan adalah doa.  Hal ini terbukti dalam tabel ......tetang masukan – masukan dalam uji coba terbatas , bahwa demonstrasi, pola suara, pola bahasa dan metafora mampu membawa para peserta  focus, rilex, tertantang untuk berpikir lebih cerdas. dan senang  dari awal sampai akhir. Keecrdasan dalam eksplorasi  alam bawah sadar  .sangat diperlukan 
   Metode yang  juga telah memperhatikan aspek visual, auditory, dan kinestetik, membuat semua peserta focus dan tertarik pada metode  presentasi yang dibawakan pemateri walaupun mereka memiliki referensi dominan yang berebeda.  Hal ini sesuai dengan aturan  hypnosis dan NLP bahwa visual auditory kinestetik merupakan hal yang sangat dipertimbangan dalam berkomunikasi.   
  4. Strategi
               Hasil uji coba terbatas sistem model , yang terpapar pada tabel ....., menunjukkan bahwa strategi pendidikan based praktek , membawa para peserta tetap memiliki semangat , energi, rasa senang, tanpa rasa capai dari awal sampai akhir, karena strategi ini membangkitkan semangat ingin segera bisa mencoba dan mampu. . Strategi yang diterapkan adalah :
      a.. Komposisi waktu  80 % praktek dan 20 % teori.

      b. Dengan urutan penyampaian : Uji sugestivitas,  demo percontohan, pengarahan singkat,  latihan praktek, sisipan teori dan metafora, selanjutnya praktek dengan bimbingan sesuai dengan tujuan bisnisnya masing – masing.  
                 Uji sugestivitas untuk mengontrol tingkat kepekaan dan keseriusan peserta, yang mana dalam hal ini hasil uji sugestivitas juga digunakan untuk memilih teknik – teknik yang cocok bagi peserta yang tergolong agak sulit kepekaannya. Selain itu uji sugestivitas dan percontohan, akan melahirkan bukti bahwa pikiran, ucapan, perasaan adalah doa, sehingga dengan melihat dan merasakan sendiri keajaibannya  , yang pada gilirannya peserta akan lebih termotivasi dan lebih mantap dalam proses pendidikan. 
      c. Teori disisipkan pada saat  pengarahan singkat  dan pada saat metafora.  Jadi dalam hal ini bukan teori dulu baru praktek, tetapi praktek dulu dengan pengarahan praktis, baru teori . Hal ini dilakukan  dengan asumsi bahwa peserta mudah bosan bila diceramahi, peserta ingin bukti dulu,  peserta sudah sering mendengar ceramah dari pelatihan – pelatihan sebelumnya. 

                   Metafora memegang peranan penting karena metafora menyuguhkan kisah nyata – kisah nyata para witausaha super sukses dengan teknik – teknik alam bawah sadar yang dilakukan.  Selain itu metafora menyuguhkan kata – kata bijak, kata – kata kiasan  atau  kata – kata motivasi ( kata – kata yang memiliki potensi ) yang pemahamannya memberi kebebasan peserta,  sesuai dengan persepsinya dan pengalaman masing  masing.       . Kecuali itu kata – kata motivasi   memiliki daya  
           sugesti yang besar dalam memprogram alam bawah sadar seseorang.  Dan yang tidak kalah pentingnya bahwa metafora terprogram akan membuat suasana santai, nyaman, tidak mudah bosan  tetapi tetap focus dan serius.
                   Keberhasilan strategi dalam pelaksanaan uji coba terbatas sistem model dapat dilihat pada tabel ..... Strategi penyampain materi 80 % praktek, 20 % sisipan teori dan metafora, sehingga proses pendidikan sesuai dengan pertimbangan  bahwa pada dasarnya peserta ingin segera bisa tanpa bertele – tele,  peserta sudah sering mendengar ceramah - ceramah, peserta sangat suka mengetahui bukti – bukti, peserta sangat mantap bila mengetahui tokoh – tokoh super sukses. Jadi strategi yang telah digunakan adalah bukan mempelajari teori , baru kemudian praktek, tetapi peserta melihat percontohan, latihan praktek denganteori yang sederhana.,  lalu dibimbing praktek dengan teori yang agak rinci , yang disisipi metaforta. 
  5. Pemateri.

               Dengan berbekal  persiapan metafora yang meliputi ceritera, pengalaman,  kisah nyata, kata – kata bijak yang terkait,  baik yang miliki diri sendiri atau kisah nyata tokoh – tokoh super sukses  terutama yang tingkat Internasional., ternyata peserta  lebih mantap,dan  kebih senang dalam mengikuti  proses pendidikan. Hal ini didukung oleh teori metafora dalam NLP  bahwa metafora mampu membuka alam bawah sadar peserta sehingga sugensi dan informasi, pesan, usul mudah masuk ke alam bawah sadar tanpa penolakan. . Kecuali itu, data hasil uji  coba  terbatas sistem. .model tentang masukan – masukan pada  tabel .....menunjukkan bahwa peserta sangat puas dengan presentasi dan penampilannya., karena dalam uji coba pemateri mampu menyampaikan materi dengan disisipi humor terprogram  diantara keseriusan., sehingga suasana tetap nyaman dan menarik.  . 
                Selanjutnya dengan perbandingan pemateri dan peserta 1 : 15.,  pemateri mampu membimbing dan mengevaluasi yang dikerjakan per indivisu maupun kelompok dengan lebih teliti. ,  Selanjutnya dengan  pemateri  aktif bergerak dan berkeliling,  penyampaian materi / sugesti  lebih nefektif , karena hal ini dirasakan oleh peserta sebagai penciptaan suasana  kedekatan.. Hal ini terbukti dengan uji coba terbatas pada sistem model yang dilakukan,  menunjukkan kepuasan peserta yang tersirat pada masukan – masukannya.    
  6. Tempat sarana . prasarana dan suasana.
               Dari hasil uji coba  sub. komponen pada tabel .... , 1 orang dari 15 orang peserta  mengeluh kurang dapat berkonsentrasi dengan baik karena gangguan suara lingkungan. Untuk itu maka , tempat harus memenuhi syarat  tenang, dan tertutup dari pengaruh suara dari luar.

               Selanjutnya, hasil uji coba terbatas sistem model menunjukkan bahwa .... % peserta belum semuanya  terperhatikan secara dekat , hal ini karena pemateri tidak memiliki akses jalan ke setiap peserta, sehingga hanya peserta bagian depan saja yang dapat dikontrol  langsung kegiatanya.. Untuk itu maka setiap kursi peserta perlu dilengkapi meja.  Jarak kursi adalah satu kursi., sehingga Instruktur model  memiliki jalan untuk mengontrol tiap bangku peserta., hal ini karena pemateri selain memiliki tanggung jawab membimbing setiap individu juga merupakan  teknik pendekatan dan kenyamanan. 
Sangat disarankan ada sound sistem, agar pemateri mampu memanage  dan menampilkan suara dari jam 08.00 sampai jam 17.00  sesuai aturan pola suara. Hal ini terjadi pada uji coba terbatas sistem model, bahwa pemateri tanpa mig sehingga pemateri nampak merasakan penurunan kualitas pola  suara , 2 jam menjelang berakhirnya pertemuan.  
               Dalam pelaksanaan pendidkan di kelas, pada materi – materi tertentu atau proses yang membutuhkan ketenangan yakni proses afirmasi, visualisasi dan hypnocreativepreneur semua hp dimatikan  baik miliki peserta maupun instruktur. Pada proses – proses tersebut diwajibkan tidak ada lalu lalang keluar masuk pintu baik peserta maupun instruktur. Namun , HP  tidak harus dimatikan pada semua  proses, karena para pesertanya adalah wirausaha , yang mana ada kemungkinan ada transaksi masuk pada saat pendidikan. . 
  7.  Pendampingan. dan monitoring.

                Pendampingan dilakukan terhadap kelompok maupun  individu. dan pendampingan dilakukan pada saat pendidikan maupun pada saat pasca pendidikan di kelas, Pendampingan dikelas akan mudah dilakukan bila komposisi penataan kursi memberi akses jalan pemateri ke setiap peserta. Ujung tombak pertanyaan pemateri saat pendampingan adalah apa karya / hasil yang telah didapatkan,  apa permasalahnnya atau gambaran solusi yang didapat., dan apakah ada ide pengembangan  atau  kreativitas yang menantang ? , dengan pertanyaan - pertanyaan yang menggunakan pola bahasa yang terprogram akan  melatih rasa optimis, tertantang dan kebebasan berpersepsi. Monitoring dilakukan  per 7 hari, hal ini terbukti bahwa selama 7 hari pendidikan yang dilakukan sebelumnya telah dapat dikontrol tantangan,  kemajuan dan hasilnya.l.. Sedangkan konsultasi dilakukan setiap saat kapan  saja peserta memerlukan baik melalui tatap  muka, telpon atau sms.  Dan ternyata fasilitas konsultasi melakui sms juga dimanfaatkan oleh sebagian peserta. . Pada pendampingan  dikelas peserta dibimbing bekerjasama  dan saling membantu. sehingga menumbuhkan keakraban dan percaya diri.              
  8.  Evaluasi

       a. Pada latihan praktek.
           Latihan praktek ditujukan hanya baru untuk  mengenal proses, dengan demikian setelah itu perlu diberi pengarahan – pengarahan atau penjelasan – penjelasan ulang sampil menyisipkan teorinya. Program ini berhasil dalam uji coba terbatas sistem model. . 
        b. Pada saat praktek.
            Pada saat praktek, dilakukan ievaluasi secara lebih rinci dari sebelumnya tentang antangan – tantangan,  kemajuan – kemajuan dan hasil yang didapat , sambil menyisipkan teori dan metafora. 
        c. Pada saat kerjasama.
                  Pada saat kerjasama, ada program berpasangan dan ada program saling membantu sehingga suasana akan lebih akrab dan nyaman. Dari kerjasamna akan dapat dievaluasi siapa yang telah  mampu menerapkan ilmunya. 
       d. Tugas penerapan pasca pendidikan. 
                  Evaluasi tugas pasca pelatihan meliputi kreativitas – kreativitas yang telah dilakukan dan bagaimana melakukan, produk hasil komoditas kreativitas apa yang dihasilkan dan bagaimana cara menghasilkan, kemajuan – kemajuan pola pikir dan spiritual bisnis apa yang telah dilakukan.  Pertanyaan “  bagaimana melakukan “ adalah pertanyaan untuk mengevaluasi benar tidak nya proses yang dilakukan. Karena ada proses yang penilaiannya hanya memiliki rentangan bisa atau tidak , memenuhi syarat  atau  tidak, betul atau tidak dan semacamnya.. hal ini sesuai dengan aturan standard  hypnosis dan NLP  yang hanya memiliki pilihan atau menghadapi kenyataan : bisa atau tidak.  Setiap proses perlu melalui tahapan dan persyaratan,bila salah satu tahapan / persyaratan gugur, maka akan menggugurkan semuanya.  Hal ini juga didukung  dengan pernyataan  Syaiful M.M, (  2008 : 141 ) , mengatakan bahwa kunci kegagalan dalam bisnis, bekerja, dan berusaha adalah  terletak pada keadaan dimana , seseorang menjadi setengah – setengah. Antara tidak jadi adn  jadi, antara tidak bisa dan bisa , antara benar dan salah, dan semacamnya.  
            Adapun evaluasi akhir pendidikan ini adalah pada obyek :

            (1). Wirausaha kreatif yang memiliki mindset dan spiritual bisnis yang positip.

                   Sasaran kegiatan ini meliputi :

                   (a).  Kreativitas – kreativitas yang dilakukan dalam bauran pemasaran.

                    (b)  Kemajuan dalam pola pikir.

                    ©   Spiritual bisnis yangtelah dilakukan.
             (2). Produk Kreatif

                             Kegiatan ini kegiatan hypnicreativepreneur memohon petunjuk kepada Tuhan, sehingga perlu dievaluasi petunjuk apa yang diperoleh, bagaimana melakukan proses untuk memperoleh  petunjuk, dan kecerdasan dalam eksplorasi memperluas serta memperdalam petunjuk. Pertanyaan  “ bagaimana ‘ akan menunjukkan  tingkat kesempurnaan proses, dan kecerdasan bereksplorasi akan menunjukan lauas dab dalamnya petunjuk serta ketepatan memaknai petunjuk. 

  9. Penjadwalan

              Penjadwalan harus diikuti sesuai program dan waktu. Walaupun dalam penjadwalan telah juga diperhitungan pemuluran waktu  karena adanya hal yang tidak bisa dihindari. Dengan demikian ujicoba sisiem model adalah termasuk analisis sub. sistem penjadwalan.  Keterlambatan peserta akan menggangu jalannya proses pendidikan, karena dalam proses pendidikan ini memerlukan perhatian yang selalu muncul setiap saat  dan suasana ketenangan. 
                Terkait dengan penjadwalan jumlah pertemuan dalam kelas,  nampaknya pertemuan di kelas perlu  minimal 2x pertemua. Hal ini mengingat bahwa . dari analisis masukan – masukan peserta,   sekitar 52 % peserta secara exsplisit menyatakan ingin mempelajari lebih lanjut / minta bimbingan lagi. Dan dari analisis masukan – masukan pula sekitar 15 % peserta belum menguasai  yang diberikan pemateri. Hal ini bukan berarti 15 % peserta tersebut tergolong  kelompok orang yang sulit dihypnosis, tetapi lebih cenderung disebabkan oleh belum sempurnanya sistem seperti yang di paparkan diatas, yakni gangguan suara, tata tempat dan kelelahan pemateri tampil tanpa mig.   Untuk itu maka  penjadwalan pelatihan  sebaiknya diprogramkan 2 pertemuan. Untuk pertemuan kedua, materinya adalah  review , bimbingan individu terutama bimbingan khusus bagi peserta yang tergolong sulit konsentrasi dan monitoring bersama,   agar semua peserta tahu kemajuan kawan – kawannya, sehingga memberi kesempatan terjadinya interaksi antar peserta.
 10. Tolok ukur keberhasilan

        a. Modul 

             Modul yang dihasilkan. terpandu dalam 3 modul, yakni modul sistem model, modul materi pendidikan dan model evaluasi.  .Modul materi perlu menggunakan bahasa yang praktis dan ringan, mengingat pertama  tingkat pendidikan pesertanya  ada kemungkinan yang terendah hanya memiliki ijazah  SD  atau belum lulus SD,dan  kedua : kondisi  lingkungan lokasi yakni pedesaan, mingiran, perkotaan.
          b. CD dasar teori dan CD Hypnocreative. 

          c.  Publikasi ilmiah.

         d.   Kreativitas wirausaha yang dihasilkan ( luas dan atau kedalamannya )

          e. Produk kreative yang laku.
          f.  Wirausaha yang memiliki kemajuan  mindset positip

          g.  Wirausaha  melakukan spiritual bisnis ( doa, sedekah,  kata – kata positip / hidup tanpa mengeluh ). 
  11. Undangan dan pendaftaran. 
        Undangan yang disampaikan perlu memenuhi :
         a. Isi undangan yang memenuhi persyaratan informasi yang diperlukan
     (1). Judul Pelatihan.

     (2). Nama  ( pemilik / usaha )  dan alamat yang diundang.

     (3).  Pengantar

     (4). Hari, tanggal, bulan , tahun, jam, acara, tempat.

     (5). Visi Misi Tujuan Pelatihan.

     (6).  Materi. Pelatihan.

     (7). Pendaftaran ( Key person , cara mendaftar & contoh cara mendaftar ).

     (8). Fasilitas yang diperoleh ( Saat pendidikan dan Pasca Pendidikan )

     (9). Denah.

           (10). Tim Pengundang
      b.  Kualitas bentuk / desain undangan. yang menarik 
      c.. Pendaftaran kepastian paling lambat 3 hari sebelum hari H.

      d. Undangan harus sudah sampai antara 10 sampai 7 hari sebelum hari H. 
                  Undangan yang memiliki bentuk / desain yang menarik dengan informasi yang komplit akan menggambarkan kehebatan  yang menumbuhkan rasa keperyaan akan keterandalkan. bagi calon peserta . Undangan yang terlalu mendadak datangnya membuat calon peserta tidak sempat berpikir, sehingga kadang memutuskan tidak ikut atau ikut tanpa gambaran tujuan.  Sebaliknya undangan yang datangnya terlalu awal,  kadang bisa terselip hilang atau dilupakan karena kesibukan – kesibukan. Kepastian perlu ada jeda waktu paling lambat 3 hari sebelum hari H, sehingga penyelenggara ada waktumengungatkan melalui SMS .
BAB. V

KESIMPULAN SARAN DAN IMPLIKASI

A. Kesimpulan.
    1. Sistem model meliputi  : peserta, materi pendidikan ( dasar teori, teori utama dan penunjang ), metode, strategi based on praktek ( 80 % praktek & 20 % teori  dan metafora, yang penyampaianya berbasis praktek, dimana teori dan metafora disisipkan saat evaluasi latihan praktek ), pemateri ( dengan perbandingan 1 instruktur : 15 peserta  ), tempat sarara dan prasarana, pendampingan  dan monitoring , evaluasi , penjadwalan, tolok ukur keberhasilan, Undangan dan Pendaftaran. 
    2. Materi yang wajib dikuasai instruktur :  otak kanan, alam bawah sadar, gelombang otak, critical factor, afirmasi, visualisasi, law of attraction., metafora,  hypnosis, NLP,  keyakinan, mindset dan spiritual. 

    3. Materi yang  diperoleh  peserta : pengetahuan dan ketrampilan afirmasi, visualisasi, hypnocreartivepreneur, keyakinan, mindset dan spiritual, makalah yang berisi teori arahan dan tuntunan latihan serta CD yang juga berisi teori arahan dan tuntunan latihan.  .
                 Pasca  pendidikan,  peserta sebagai praktisi   selain memperoleh dan mampu melakukan ilmu pengetahuan dan ketrampilan afirmasi, visualisasi, hypnocreatuvepreneur, keyakinan, mindset, dan spiritual bisnis, peserta mampu menularkan semua yang didapat pada keluarga atau karyawannya. 

     4. Evaluasi kreativitas wirausaha berbasis kreativitas dalam lingkup bauran pemasaran, evaluasi keyakinan  dan spiritual bisnis berbasis keyakinan yang dipegang dan spiritual bisnis yang dilakukan pasca pendidikan., Sedangkan evaluasi produk kreativitas adalah  kreativitas yang didapat dari petunjuk Nya, dan kecerdasan eksploasi alam bawah sadar. 
     5.  Pelaksanaan perlu ditambah bimbingan khusus untuk peserta yang tergolong sulit melakukan hypnoselt dalam hypnocreativepreneu.r. 

     6. Bimbingan dan evaluasi per individu dalam pembuatan rancangan afirmasi, visualisasi dan hypnocreative sangat diperlukan mengingat  kecerdasan otak kiri pesertanya bervariasi. karena berbeda latar belakang pendidikan. 
B. Saran.
    1. Dalam proses pendidikan , pikiran ucapan perasaan tindakan memperhatikan aspek visual, auditory, dan kinestetics. 
    2. Ketenangan suasana, kenyamanan ruang,  kemudahan pelayanan dan pendampingan dalam proses pendidikan wajib diperhatikan, karena proses pendidikan ini memerlukan suasana focus, hening, nyaman, menyenangkan  dan kemudahan di kontral. 

    3. Penyelenggaraan pendidikan dikelas  disarankan 2 pertemuan, hal mengingat ada sekitar 52 % ingin pendalaman lanjut dan ada sekitar 15 % belum menguasai semua materi yang diberikan pemateri. Pertemuan kedua  isinya disarankan review ( pendalaman materi), bimbingan individu, analisis  tantangan  atau kemajuan per individu,   dan penanganan  peserta yang  tergolong sulit konsentrasi.  

C. Implikasi 
    1.  Instruktur wajib menggunakan bahasa yang mudah dimengerti , ringan dan berbasis latar belakang pendidikan wirausaha yang beraneka ragam, bukan bahasa akademik yang terlalu tinggi. 
    2. Metafora yang terkait dan memotivasi wajib disiapkan oleh instruktur.

    3. Instruktur model wajib menguasai pola bahasa, pola suara dan kata – kata yang memotivasi. 
   4.  Diadakan pertemuan ke 2, yang  isinya review,  bimbingan individu, monitoring hasil , dan interaksi antar peserta. .  

   5 . Modul perlu dilengkapi Cd berisi teori singkat dan CD berisi contoh praktek. 
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ABSTRAK

 Model Pendidikan Wirausaha  Berbasis Potensi Otak Kanan dan Alam Bawah Sadar  untuk menghasilkan Wirausaha Kreatif dengan Produk Kompetetif.
Moerdiyanto,. dkk

          Tujuan jangka panjang pertama meningkatkan kuantitas dan kualitas wirausaha kreatif, kedua meningkatkan  kuantitas dan kualitas daya saing produk industri kreatif. Target luaran  Tahun I adalah mewujudkan model pendidikan wirausaha berbasis otak kanan dan alam bawah sadar yang menghasilkan wirausaha   kreatif dengan  produk yang kompetif.. Sedangkan target luaran  pada tahun ke II. yang  ingin dicapai , pertama  membentuk wirausaha industri kreatif yang kreatif yang memiliki mindset dan spiritual bisnis yang  positip , dan yang kedua  mewujudkan kuantitas dan kualitas produk kreatif yang kompetetif .  

          Wirausaha kreatif yang dipilih adalah wirausaha kreatif  industri kreatif:  periklanan, arsitektur, pasar seni dan barang antic, kerajinan, desain, model ( fashion ), film video photografi, permainan interaktif, musik, seni pertunjukkan , penerbitan dan percetakan, layanan computer dan piranti lunak, , radio dan televise, riset dan pengembangan.di wilayah  DIY, Jateng, Jatim, Jabar dan DKI.

             Metode pendekatan yang digunakan adalah metode pendekatan Research and Design.  Pada tahun pertama, pertama ;  menganalisis masukan – masukan sub. komponen model untuk menentukan teknik , prosedur, proses afirmasi visualisasi dan hypnocreative yang cocok, yang kedua mencari masukan – masukan dari Disperindag, pakar kewirausahaan dari perguruan tinggi , peneliti dari Fakultas Ekonomi , pelaku industri kreatif,  Dinas Pariwisata, Dinas Tenaga kerja,   wirausaha sukses, konsultan bisnis, motivator bisnis dan para ahli ( Praktisi )  yang terkait dengan pendidikan otak kanan & alam bawah sadar untuk membentuk sistem model, , ketiga planning model, Forum Group Diskusi,  revisi dan penyempurnaan I, uji coba terbatas, revisi dan penyempurnaan II.. Teknik analisis data tahun pertama adalah analisis sistem.dan analisis deskriptif. .

                 Hasil tahun I, sistem model meliputi  : peserta, materi pendidikan ( dasar teori, teori utama dan penunjang ), metode, strategi ( 80 % praktek & 20 % teori  dan metafora, yang penyampaianya berbasis praktek., pemateri ( dengan perbandingan 1 instruktur : 15 peserta  ), tempat sarana dan prasarana, pendampingan  dan monitoring , evaluasi , penjadwalan, tolok ukur keberhasilan, Undangan dan Pendaftaran., materi yang wajib dikuasai instruktur adalah  :  otak kanan, alam bawah sadar, gelombang otak, critical factor, afirmasi, visualisasi, law of attraction., metafora,  hypnosis, NLP,  keyakinan, mindset dan spiritual. dan materi yang  diperoleh dan diterapkan  peserta : pengetahuan dan ketrampilan afirmasi, visualisasi, hypnocreartivepreneur, keyakinan, mindset dan spiritual . Kecuali itu peserta dapat menularkan ilmu pengetahuan yang diperto;eh kepada keluarganya atau karyawannya. .
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Pelatihan Instruktur Model dan Persiapan – Persiapan 





Inti :


Afirmasi 


Visualisasi 


Hypnocreativepreneur 





























Teori dasar


Otak Kanan 


Alam bawah sadar.


Gelombang Otak 


Hypnosis.


Asumsi – asumsi NLP


Metafisika 





Evaluasi


Produk kreatif dan Wirausaha Kreatif  ( 3 Minggu  Pasca Pelatihan )





Angket Kondisi Akhir ( 3 minggu Pasca Pelatihan)





( Tugas 1 bulan ) 


Penerapan  Spiritual, Afirmasi Visualisasi, dan Hypnocreative    di Lapangan  pada bisnisnya masing – masing


( Dengan Monitoring  dan Pelayanan Konsultasi ) 





Evaluasi Hasil Kreativitas dengan Hypnocreativepreneur 





( Saat Pelatihan ) 


Rancangan Kreativitas dengan Hypnocreativepreneur 


.





( Saat Pelatihan )


Evaluasi  :


Rancangan dan praktek Afirmsai 


Rancangan dan Praktek Visualisasi





( Saat pelatihan )


 Pembuatan : 


Rancangan Tujuan.


Rancangan  Afirmasi.


Rancangan Visualisasi














Angket Kondisi Awal





Evaluasi  Wirausaha Kreatif dan Produk Kreatif





Pendampingan 


( Kunjungan, SMS, Telpon : Permasalahan, Solusi, kemajuan )





Pengarahan Tugas Penerapan Dalam 3 Minggu 


Pengarahan Evaluasi Akhir





Evaluasi





Praktek  Hypnocreativepreneur dengan bimbingan sesuai dengan tantangan usaha bisnisnya  



















































































Angket Kondisi Akhir ( 3 minggu Pasca Pelatihan), dan 


Evaluasi


Produk kreatif dan Wirausaha Kreatif  ( 3 Minggu  Pasca Pelatihan )





( Tugas  3 minggu ) 


Penerapan  Spiritual, Afirmasi Visualisasi, dan Hypnocreative    di Lapangan  pada bisnisnya masing – masing


( Dengan Monitoring  dan Pelayanan Konsultasi ) 





Evaluasi Hasil Kreativitas dengan Hypnocreativepreneur 





( Saat Pelatihan ) 


Rancangan Kreativitas dengan Hypnocreativepreneur 


.





( Saat Pelatihan )


Evaluasi  :


Rancangan dan praktek Afirmsai 


Rancangan dan Praktek Visualisasi





Teori Penunjang


1. Law Of Atraction


2. Bieleve


3. Mindset


4. Spriritual  


5. Metafora





Wirausaha Kreative yang memiliki mindset dan spiritual bisnis yang positip. 


Produk kreatif





( Saat pelatihan )


 Pembuatan : 


Rancangan Tujuan.


Rancangan  Afirmasi.


Rancangan Visualisasi








Evaluasi  Wirausaha Kreatif dan Produk Kreatif





Pendampingan 


( Kunjungan, SMS, Telpon : Permasalahan, Solusi, kemajuan )





Tahun II





                              Subconcious


                              Kebiasaan / reflek


                              Emosi


                              Kepribadian


                              Persepsi


                             Long Term Memory


                             Insrtuisi


                             Kreativitas


                             Keyakinan dan Nilai


                             Fungsi – fungsi  tubuh  


                             Yang berlangsung   otomatis                  





                                             otomatis








Praktek  Hypnocreativepreneur dengan bimbingan sesuai dengan tantangan usaha bisnisnya  








Demo Hypnocreativepreneur 


Latihan Praktek Hypnocreativepreneur 


Disisipkan Teori otak kanan , alam bawah sadar ,   lambang bahasa alam bawah sadar dan kreativitas 


  Metaphora  ( ceritera kisah nyata dan kata – kata bijak terkait )








Analisis hasil penelitian – penelitian pendahuluan yang telah dilakukan / dicapai oleh tim peneliti  dan analisis temuan – temuan terkait  ( yang dilakukan oleh tokoh – tokoh sukses ).





Praktek bisnisnya  ( Tujuan, Afirmasi dan Visualisasi )


 dengan bimbingan sesuai dengan tantangan usaha 





Rancangan konsep model


Forum Group Diskusi.


 . Uji model  terbatas 


Revisi





Keluaran


Bukti bahwa 


Ucapan pikiran perasaan adalah doa 





Masukan 


Sugesti


Pola suara





Proses


Keyakinan


Gelombang alpha





Keluaran





Petunjuk





Proses 


Gelombang Teta.





Masukan 


Tujuan 


Tantangan


Afirmasi


Teknik Induksi.


Kecerdasan Otak Kiri


Kecerdasan Otak Kanan


Metafisika 








Keluaran 





Penanaman program di alam bawah sadar





Proses


Kondisi Alpha atau Teta





Masukan


Tujuan


Kecerdasan Otak kiri





















































Demo Hypnocreativepreneur 


Latihan Praktek Hypnocreativepreneur 


Disisipkan Teori otak kanan , alam bawah sadar ,   lambang bahasa alam bawah sadar dan kreativitas 


  Metaphora  ( ceritera kisah nyata dan kata – kata bijak terkait )








Dissemination and implementation





Revisi Model





Persiapan  dan Pelatihan Instruktur model 





Penerapan Model


Model Pendidikan Wirausaha berbasis Otak kanan dan Alam bawah sadar pada para wirausaha industri kreatif di DIY Jateng Jatim Jabar DKI





Revisi





Uji coba





Revisi Model


( Pengembangan Model Pendidikan )





Validasi Ahli





Planning,  Perumusan Model 


Konseptual Pendidikan Wirausaha berbasis otak kanan dan Alam Bawah Sadar


Meliputi : persiapan, pelaksanaan, peserta, materi, metode , pemateri,, strategi, evaluasi, pendampingan, penjadwalan,  fasilitas. dan tolok ukur keberhasilan





 (Forum Group Diskusi)





Evaluasi





Praktek bisnisnya  ( Tujuan, Afirmasi dan Visualisasi )


 dengan bimbingan sesuai dengan tantangan usaha 





Uji sugestivitas


Latihan Praktek Afirmasi dan Visualisasi


Disisipkan Teori  Tujuan , Afirmasi, Visualisasi  & Spiritual Bisnis 


Metaphora  ( ceritera kisah nyata dan kata – kata bijak terkait )








Tujuan Pendidikan Wirausaha Kreatif


Pengarahan


  





Selesai   





D. Evaluasi  


(Wirausaha kreatif  dan Produk Kreatif )





Analisis 


Riset  Awal.yang mendahului dan analisis kunci sukses tokoh-tokoh sukses berbasis otak kanan alam bawah sadar 





Masukan – masukan 


1. Berbasis Uji coba sub. sistem  Afirmasi , visualisasi dan hypnocreative


     Untuk menemukan teknik, prosedur, metode, dan proses  yang efektif 





2. Masukan – masukan sub. sistem model dari pihak Disperindag, pakar kewirausahaan dari  perguruan tinggi , peneliti dari Fakultas Ekonomi , pelaku industri kreatif,  Dinas Pariwisata, Dinas Tenaga kerja,   wirausaha sukses, konsultan bisnis, motivator bisnis & para ahli ( Praktisi )  yang terkait dengan  sistem model pendidikan wirausaha berbasis otak kanan & alam bawah sadar





Penyempurnaan Model





C. Pendampingan.


( Kunjungan, SMS, Telpon, Konsultasi Tatap Muka )





B.  Pelaksanaan pendidikan 


( Lihat diagram alir Proses Pendidikkan  pada gambar 2 )





A. Tahap Persiapan


( Kreteria dan Lingkup )


Peserta .


Materi.


Metode


Strategi.


Pemateri


Tempat Sarana dan Prasarana.


Pendampingan


Evaluasi


Penjadwalan.


Tolok Ukur Keberhasilan


Undangan dan Pendaftaran. 


( Lihat Uraian Kreteria )





Sistem Model 


Kinerja Sistem


Pelayanan Sistem 


Monitoring   Pasca Pendidikan 





Mulai 





Sub. Sistem Model 


(Menganalisis , menyempurnakan dan memilih  yang cocok )


Afirmasi


Visualisasi


Teknik Induksi


Hypnoreativitas


Pola suara 





Uji Coba





Concious


Analitis


Rasional


Will Power


Kehendak


Short-


Term


Memory








Sugesti


(Hypnosis)





Uji sugestivitas


Latihan Praktek Afirmasi dan Visualisasi


Disisipkan Teori  Tujuan , Afirmasi, Visualisasi  & Spiritual Bisnis 


Metaphora  ( ceritera kisah nyata dan kata – kata bijak terkait )








Evaluasi





Evaluasi





Pengarahan Pada Peserta.


  





Pengarahan Tugas Penerapan Dalam 3 Minggu 


Pengarahan Evaluasi Akhir





Angket Kondisi Awal





 Masukan – masukan tentang pendidikan wirausaha berbasis potensi otak kanan dan alam bawah sadar untuk menghasilkan wirausaha kreatif dan produk kreatif yang kompetetif 





1. Melalui uji coba  hypnocreative untuk mendapatkan masukan tentang  teknik , prosedur, metode dan proses hypnocreative yang efektif


2. Masukan dari pihak Disperindag, pakar kewirausahaan dari perguruan tinggi , peneliti dari Fakultas Ekonomi , pelaku industri kreatif,  Dinas Pariwisata, Dinas Tenaga kerja,   wirausaha sukses, konsultan bisnis, motivator bisnis dan para ahli ( Praktisi )  yang terkait dengan pendidikan otak kanan & alam bawah sadar yang meliputi : persiapan, pelaksanaan, peserta, materi, metode , pemateri,, strategi, evaluasi, pendampingan, penjadwalan,  fasilitas. dan tolok ukur keberhasilan. 











